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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan peserta didik 
dalam pembelajaran Matematika. Penelitian ini bertujuan : (1) untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam pembelajaran Matematika materi balok dan kubus 
sebelum menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (2) untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran Matematika materi balok dan 
kubus sesudah menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (3) 
untuk mengetahui respon siswa dalam pembelajaran Matematika materi balok dan 
kubus sesudah menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
menggunakan tahapan berupa siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas Vb MIS Az Zuhri Kecamatan Tanjung Morawa 
Semester II aebanyak 22 orang siswa, yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 11 
orang perempuan.  
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
(1) reduksi data Kegiatan reduksi data bertujuan untuk melihat kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal dan tindakan apa yang dilakukan untuk perbaikan 
kesalahan tersebut. (2) penyajian data Data kesalahan jawaban siswa yang telah 
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk penyajian dan kesalahan jawaban, 
hasil belajar yang diperoleh siswa dan lembar observasi hasil kegiatan belajar 
mengajar. (3) menarik kesimpulan Kesimpulan yang diambil merupakan dasar 
bagi pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus I dianjurkan atas 
permasalahan yang diduga.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Hasil belajar 
Matematika sebelum menggunakan pendekatan Realistic Mathematica Education 
pada materi balok dan kubus sangat rendah dengan nilai presentase 31,82% dan 
nilai rata-rata 57,27. (2) Hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematica Education pada materi balok dan kubus di Kelas V MIS 
Az-Zuhri mengalami peningkatan yaitu siklus I dengan nilai presentase 54,55% 
dan nilai rata-rata yaitu 67,27. Presentase dari ketuntasan klasikal siswa belum 
memuaskan maka peneliti melanjutkan siklus II. Pada siklus II mencapai tingkat 






diperoleh kesimpulan bahwa peneliti tidak harus melanjutkan ke siklus 
berikutnya. (3) Respon belajar siswa ketika menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematica Education pada materi balok dan kubus di Kelas V MIS Az-Zuhri 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sejak manusia lahir kedunia, telah dibekali oleh Allah SWT dengan 
adanya rasa ingin tahu. Adapun wujud dari keingintahuan ini adalah adanya akal. 
Dengan akal manusia berpikir sehingga dia mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
semakin lama akan terus berkembang. Untuk memanifestasikan kemampuan akal 
itu, maka diperlukan pendidikan. 
Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi setiap makhluk 
yang berbudaya dan berakal sehat, yakni manusia yang sekaligus sebagai khalifah 
Allah di muka bumi. Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu 
“paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa 
Inggris pendidikan adalah “education” yang bermakna pengembangan atau 
bimbingan, sedangkan dalam bahasa Arab pendidikan adalah “tarbiyah”.
1
 
Pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan untuk pentransferan 
ilmu (Knowledge), nilai (value), dan keterampilan (skill) berdasarkan ajaran Islam 
dari si pendidik guna terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.
2
 
Pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia ke arah yang dicita-
citakan yakni manusia seutuhnya, yang memiliki hubungan yang harmonis dengan 
Allah, manusia dan alam semesta. Upaya yang dilakukan ini termasuk  
                                                          
1
 Rusydi Ananda, Dkk. 2017. Inovasi Pendidikan. Medan; CV Widya Puspita, 
hal. 2 
2
 Haidar Putra Daulay & Nurgaya Pasa, 2013, Pendidikan Islam Dalam Lintas 
Sejarah, Jakarta: Kencana, hal. 3  
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didalamnya transformasi ilmu, nilai dan keterampilan hdiup. Mengisi otak, hati 
dan tangan peserta didik. 
Pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan manusia, maka 
keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada manusianya. Unsur manusia 
yang paling menentukan keberhasilan pendidikan adalah guru dan siswa. Seorang 
guru juga harus mampu memanfaatkan media yang ada, serta strategi yang 
relevan untuk membangkitkan semangat belajar siswa, supaya mereka mampu 
menangkap dan memahami materi-materi yang disampaikan oleh guru, karena 
keberhasilan belajar mengajar lebih banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola 
kelas. 
Masalah utama pendidikan yang dialami di Indonesia adalah rendahnya 
hasil belajar siswa di sekolah. Sementara perkembangan ilmu pengetahuan sangat 
pesat membuat penguasaan  pengetahuan matematika sangat perlu di pahami dan 
harus dikuasai oleh setiap orang. Dalam kehidupan sehari-hari manusia sudah 
seharusnya berpikir cepat, logis serta bisa menggunakan teknologi yang lebih 
cepat dan praktis untuk memudahkan menyelesaikan pekerjaan. Tidak dapat 
dipungkiri lagi bahwasannya tidak ada orang yang tidak memerlukan bantuan 
matematikadalam kehidupan sehari-hari. 
Sampai saat ini banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar 
Matematika. Hal ini disebabkan karena banyaknya anggapan bahwaMatematika 
itu sulit, dan anggapan itu akhirnya berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
Pada dasarnya, seorang guru menentukan keberhasilan belajar siswa. Karena 
kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sangat 





Matematika sangat erat dalam kehidupan sehari-hari, baik dari hal yang sederhana 
sampai hal yang membutuhkan sautu pemikiran lebih. Suatu pengetahuan bukan 
sebagai objek yang terpisah melainkan sebagai suatu bentuk penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti menurut Russ effendi,  matematika adalah bahasa 
simbol ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu 
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang 
tidak didefenisikan, ke akhirnya. Sedangkan hakikat matematika menurut 
Soedjadi, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan 
pola pikir yang deduktif.
3
 
Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa 
perlu diberi penguatan  agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, 
sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. maka tugas 
seorang guru yang paling penting adalah meyakinkan peserta didiknya bahwa 
yang akan dipelajari merupakan konsep matematika yang dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan menekankan bahwa matematika di bangun 
berdasarkan keterkaitan konsep. 
Keterkaitan konsep dalam matematika merupakan bagian integral dari 
matematika itu sendiri Yang tidak dipisahkan satu sama lain. Dalam pembelajaran 
matematika agar mudah dimengerti oleh siswa, proses penalaran induktif dapat 
dilakukan pada awal pembelajaran dan kemudian dilanjutkan dengan proses 
penalaran deduktif untuk menguatkan pemahaman yang sudah dimiliki oleh 
siswa. 
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Heruman, 2016, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, 
Bandung:PT Remaja Rosdakarya, hal. 1.  
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Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. Sebagaimana di uraikan diatas di pertegas oleh Nawawi dalam 
K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 




Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Dari paparan 
diatas, dapat kita ketahui bahwa hasil belajar merupakan hal utama yang menjadi 
fokus guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Sebelum melakukan penelitian lebih mendalam, peneliti terlebih dahulu 
melakukan wawancara kepada guru wali kelas mengenai masalah-masalah apa 
yang terjadi pada proses pembelajaran dalam bidang study matematika materi 
balok dan kubus di MIS Az zuhri kec. Tanjung Morawa. Peneliti yang 
mewawancarai guru yang hanya mengajar dengan menggunakan metode ceramah 
lalu memberikan soal saja. Yang membuat siswa menjadi tidak tertarik untuk 
belajar matematika.   Kemudian guru tersebut mengutarakan kesulitan dalam 
mengajar atau menyampaikan materi yang berkaitan dengan bidang studi 
matematika kepada siswa terkhusus untuk menarik minat belajar siswa serta 
meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi matematika. Karena itu masih 
                                                          
4
Ahmad Susanto, 2013, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 





banyak siswa yang memiliki nilai rendah akibat kurang menariknya suatu proses 
pembelajaran.Selain rendahnya hasil belajar siswa, hal tersebut juga dapat dilihat 
dari rata-rata ulangan siswa yang berjumlah 22 orang. Hal ini terlihat dari Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 70, 
sehingga masih ada beberapa siswa yang mendapat nilai rata-rata dibawah KKM. 
Berdasarkan dari hasil perbincangan peneliti dengan guru wali kelas 
tersebut, peneliti menemukan sebuah permasalahan dimana permasalahan tersebut 
termasuk dari factor-faktor rendahnya hasil belajar siswa kelas V pada bidang 
study matematika materi balok dan kubus di MIS Az zuhri Kec. Tanjung Morawa. 
Hal ini disebabkan kerena, kemampuan guru dalam merancang, mengelola serta 
membuat model pembelajaran sangat rendah. Akibatnya peserta didik akan bosan 
dengan proses pembelajaran, inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa 
menjadi rendah.  
Berdasarkan kemampuan guru yang masih rendah tersebut, maka disini 
peneliti mengambil Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mengatasi 
masalah ini  dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematica Education. 
Karena selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah. Sehingga siswa 
hanya berfokus oleh apa yang di sampaikan oleh guru saja sehingga pembelajaran 
lebih mononton. Pendekatan Realistic Mathematic Education merupakan Salah 
satu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kebermaknaan ilmu 
pengetahuan. Strategi pembelajaran menggunakan pendekatan matematika 
realistik menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa dan 
proses konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa sendiri, dapat memberikan 





mengembangkan pemikiran yang kritis, mempertanyakan banyak hal dan tidak 
begitu saja menerima suatu pendapat, siswa diajak untuk bepikir mandiri. 
Pembelajaran matematika realistik bertujuan supaya siswa dapat berpartisipasi 
aktif dalam mengkonstruk pengetahuannya sendiri sehingga hasil belajar yang 
diperoleh dapat lebih bermakna dan hasilnya dapat meningkat.  
Realistic mathematica education (RME) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang bermakna dan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Pendekatan realistic 
matematika mampu meningkatkan sikap positif siswa, sebab mereka dilatih untuk 
berdiskusi dan bertukar pikiran dan dapat mengkomunikasikan hasil pemikiran 
dalam bentuk prestasi kelas. Pendekatan ini juga dapat mengembangkan 
pemahaman seorang anak dalam pembelajaran matematika. Pemahaman yang 




Melalui pendekatan realistic mathematic education  siswa dapat 
berkesempatan menemuka ide-ide matematika. Sehingga pembelajaran tidak 
hanya monoton kepada guru saja. Siswa juga di dorong untuk mengontruksi 
sendiri masalah realistic, karena masalah yang di kontruksi oleh siswa akan 
menarik siswa lain untuk memecahkannya. Jadi membuat siswa menjadi aktif 
juga. Pendekatan realistic ini memberikan pengertian yang jelas kepada siswa 
tentang kehidupan sehari-hari jadi pemahaman yang mereka dapatkan dari guru 
tidak hanya dari buku saja melainkan dikaitkan dengan benda-benda yang nyata 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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Teori matematika realistic ini pertama kali diperkenalkan dan 
dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Frudenthal. Realistik 
dalam hal ini dimaksudkan tidak mengacu pada realitas tetapi pada sesuatu yang 
dapat dibayangkan oleh siswa. Pendekatan matematika realistik diketahui sebagai 
pendekatan yang telah berhasil di Netherlands. Gagasan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik tidak hanya populer di negeri Belanda saja melainkan banyak 
mempengaruhi kerja para pendidik matematika dibagian banyak dunia.
6
 
Berdasarkan latar  belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic 
Education guna meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu, dalam penelitian 
ini peneliti mengambil judul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA MATERI BALOK DAN 
KUBUS MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION 
DI KELAS V MIS AZ ZUHRI TANJUNG MORAWA.” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakangmasalah diatas, maka dapat 
ditemukan masalah dari berbagai faktor sebagai berikut :  
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V MIS 
Az zuhri kecamatan Tanjung Morawa.  
2. Kurang minatnya belajar siswa yang melatar belakangi untuk menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematic Education sebagai salah satu upaya untuk 
membuat siswa aktif dalam pembelajaran.  
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3. Murid yang hanya monoton kepada guru karena guru tidak pernah 
menggunakan metode yang membuat manusia menjadi aktif.  
4. Guru MIS Az zuhri Kecamatan Tanjung Morawa yang hanya menggunakan 
metode ceramah.  
5. Guru MIS Az zuhri kecamatan Tanjung morawa kesulitan menyampaikan 
karena menggunakan metode ceramah saja.  
C. Perumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematica Education pada mata pelajaran matematika materi balok dan 
kubus dikelas V MIS Az zuhri kecamatan Tanjung Morawa? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematica Education pada mata pelajaran matematika materi balok dan 
kubus dikelas V MIS Az zuhri kecamatan Tanjung Morawa? 
3. Bagaimana respon siswa sesudah belajar matematika menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematica Education materi balok dan kubus di kelas 
V MIS Az zuhri Tanjung Morawa? 
D. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematica Education pada mata pelajaran matematika materi 





2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematica Education pada mata pelajaran matematika materi 
balok dan kubus dikelas V MIS Az zuhri kecamatan Tanjung Morawa.  
3. Untuk mengetahui respon siswa pada saat belajar matematika menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematica Education materi balok dan kubus di kelas 
V MIS Az zuhri Tanjung Morawa 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagi Guru  
Memberikan wacana baru dan pengalaman langsung dalam menerapkan 
pendekatan realistik  dalam pembelajaran matematika agar dapat dipahami oleh 
peserta didik. 
b. Bagi Siswa  
Siswa lebih semangat dalam tertarik dan semangat dalam sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat dan sesuai dengan tujuan belajar yang diinginkan.  
c.  Bagi Sekolah  
Diharapkan bisa memberikan masukan dalam memilih metode 
penyampaian materi dan memperbaiki kegiatan pembelajaran yang lebih 
bermakna untuk kemajuan sekolah dan peningkatan kualitas pendidikan.  
d. Bagi Peneliti  
Untuk menambah wawasan sekaligus pengalaman dalam menerapkan 
pendekatan realistik  pada pembelajaran matematika dan meningkatkan sifat 






BAB II  
LANDASAN TEORITIS  
A. KERANGKA TEORITIS  
1. Pengertian Belajar  
OemarqHamalik mendefenisikan tentangibelajar merupakan suatu proses, 
suatuqkegiatan dan bukanqsuatu hasil atau kebutuhan.qBelajar bukan hanyaiuntuk 
mengingat,qakan tetapi lebihqluas dari itu, yakniqmengalami.
7
 
Secara umum,qbelajar dapat diartikanqsebagai suatu perubahanqtingkah 
laku yangirelatif menetap yangiterjadi sebagaiihasil dari pengalamanqatau tingkah 
laku.
8
 Kegiatanqyang disebut belajarqdapat terjadi dimanaqsaja, baikqterjadi 
lingkunganqkeluarga,masyarakatqmaupun di lembaga-lembagaipendidikan formal 
hampir semuaqketerampilan, pengetahuan,qkebiasaan, kegemaranqdan sikap 
manusia diqbentuk, dimodifikasi, danqberkembang karenaqbelajar.  
Belajarqmerupakan proses yangqterjadi dalam hidup manusia.qProses ini 
terjadi secara terusqmenerus seumurqhidup. Dalam belajarqterjadi proses 
pengajaran.Pengajaran adalah suatuiusaha yang memberi kesempatan agar proses 
belajarqdalam diri siswa. Olehqkarena itu belajarqdapat terjadi ketikaqpribadi 
bersentuhanqdengan lingkungan makaqpembelajaran terhadap siswaqtidak hanya 
dilakukan disekolah,qsebab dunia adalahqlingkungan belajar yangimemungkinkan 
perubahanqperilaku setiapqorang.  
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MenurutqSadirman bahwa belajarqadalah suatu prosesqusaha yang 
dilakukanqseseorang untuk memperolehqsuatu perubahan tingkahqlaku yang baru 
secara keseluruhan,qsebagai hasil pengalamannyaqsendiri dalam interaksiqdengan 
lingkungannya.qSecara sederhana dariqpengertian belajar sebagaimanaqyang 
dikemukakanqpendapat tersebut, dapatqdiambil dari suatuqpemahaman tentang 
hakikatqdari aktivitasqbelajar adalah suatuqperubahan yang terjadiqdalam diri 
individu.
9
 menurutqJames Owhittaker adalah Learningqis the process byqwhich 
behavior (in theqbroader sense originatedqof changer throughqprancice or 
tranining).qArtinya belajar adalahqproses dimana tingkahqlaku (dalam artiqluas 
ditimbulkanqatau diubah melaluiqpraktek atauqlatihan).
10
 
Berdasarkanqdefinisi diatas dapatqdisimpulkan bahwaqpengertian belajar 
adalah suatuqperubahan atau upayaquntuk mendapatkan perubahanqtingkah laku 
dari diriqseseorang ituqsendiri dari waktu keqwaktu, perubahan dariqyang tidak 
tahuqmenjadi tahu danqperubahan ini mengarahqyang lebih baik.qProses belajar 
menyebabkanqterjadinya perubahanqtingkah laku dan perubahanqkepribadian 
seseorangqsetelah mengalami peristiwaqbelajar. Tingkahqlaku dapatqmeliputi 
pengetahuan,qsikap, keterampilan, kemampuan,qkebiasaan-kebiasaan,qperasaan, 
penanggapanqterhadap sesuatu, hubunganqatau interaksi sosial, danqsebagainya. 
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Di dalam Al-Qur’an juga sudah menjelaskan tentang perintah 
untuk belajar atau menuntut ilmu. Salah satunya yaitu Qur’an surah Al-
Ankabut ayat 43, yang berbunyi :  
َوتِْلَك اْْلَْهثَبٌل ًَْضِسثَُهب ِللٌَّبِس  
ج 
آ اِْلَّ اْلعَبِلُوْىىَ َوَهب يَْعِقلُهَ    
Artinya : “Dan perumpamaaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia, dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”
11
 
Tafsirayat diatas menjelaskan bahwa: “Danqperumpamaanperumpamaan 
ini kami buatquntuk manusia.” (pangkalqayat 43). Maka sudahqsangat banyak 
perumpamaan yangqdibuat oleh Allahqyang pemahamannyaqdekat dengan 
manusia. Sepertiqinilah Allah mengambilqperumpamaan ba’udhatan (nyamuk). 
Selain ituqAllah juga pernahqmengambil perumpamaan dzubaabq(lalat), zarrah 
(atom), danqperumpamaan lainya. Orangimusyrikin di makkah pernahimenantang 
perumpamaan-perumpamaanqyang dibuat olehqAllah dan bahkanqmencelanya, 
merekaqberkata : “Allah ituqmenurunkan apa yang dia sebutqwahyu, tetapi yang 
dibicarakan hanya dari laba-labaqdan lalat”. Kemudian dijawabqAllah pada ujung 
ayat 43qyaitu :”Dan tiadaqyang memahami kecualiqorang-orang yangqberilmu”. 
Maksudnyaqadalah orang musyrikinqyang menantang perumpamaanqyang dibuat 
oleh Allahqtersebut adalah orangqyang tidak memiliki ilmu atauqtidak memahami 
perumpamaan-perumpamaan yangqdibuat Allah. Akan tetapi, orangiyang berilmu 
akan merasa takjubqmelihat bagaimanaqAllah memberikan naluriqkepada semua 
yangqdiberikan-Nya hakqhidup.
12
 Oleh karenanyaqpenting bagi kitaquntuk 
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menggaliqilmu lebih banyak lagi,qagar kita mendapat pengetahuaniyang tidak 
kita ketahuiqsebelum dan mampu memaknaiqciptaan-ciptaan Allahqyang ada di 
bumi.  
Ayat diatas didukung dengan hadist sebagai berikut :  
ِعْلِن فََسْيَضةٌ َعلًَ ُكّلِ ُهْسِلٍن َو ُهْسِلَوةٍ َطلَُت الْ   
Artinya: “Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim 
perempuan.” (HR. Ibnu Abdil Barr) 
2. Hakikat Hasil Belajar  
Hasilqbelajar secara bahasaqterdiri dari duaqkata yaitu hasil danqbelajar 
yangqmempunyai artiqyang berbeda.qMenurut kamus bahasaqIndonesia, bahwa 
hasil adalahqsesuatu yang didapat dari suatuipekerjaan.
13
Sedangkan belajariadalah 
prosesyang dilakukan untukimendapatkan sesuatu. Sesuatuiyang dimaksud adalah 
perubahanqtingkah laku yang lebihqbaik.  
Belajar merupakanqaktivitas yang dapatqmenghasilkan perubahanqpada 
diri individu,qmulai dari belum mampuqmenuju arah sudahqmampu danqproses 
untukqmealkukan perubahan itu terjadiqselama jangka waktuqtertentu. Belajar 
upaya seoarangiindividu untuk mencapai tujuanibelajar melalui suatuiproses yang 
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NanaiSudjana mendefenisikan hasilibelajar siswa pada hakikatnyaiadalah 
perubahanqtingkah lakuqsebagai hasil belajarqdalam pengertian yangqlebih luas 
mencakup bidangqkoqnitif, efektif danqpsikomotorik.
15
 
Perubahan tingkahqlaku yang dimaksudqadalah perubahan yangqterjadi 
pada siswaqyang bersifat positif danqdapat diamati. Perubahan prilakuqyang baru 
akanqtimbul setelah individu melakukanqtindakan (belajar) sehinggaimemperoleh 
pengetahuan, keterampilanqdan prilaku yang lebihqbaik. 
Hasilqbelajar merupakan segalaqprilaku yang dimilikiqpeserta didik 
sebagaiqakibat dari prosesqbelajar yang ditempuhnya.Perubahanqmencakup aspek 
tingkahqlaku secara menyeluruhqbaik aspek kognitif, afektifqdan psikomotorik. 
Halqini sejalan dengan teoriqBloom bahwa hasilqbelajar dalam rangka 
studi dicapai melaluiqtiga kategori ranah yaituqkognitif (hasil belajarqyang terdiri 
dari pengetahuan,qpemahaman, aplikasi, analisis,qsintesis, dan evaluasi),qafektif 
(hasil belajarqterdiri dari kemampuanqmenerima, menjawab, danqmenilai), dan 




Penjelasanqketiga ranah tersebutqmenurut bloomqadalah :  
a. RanahqKognitif  
Ranah iniqbertujuan pada orientasiqkemampuan “berfikir”qmencakup 
kemampuaniintelektual yang lebihqsederhana,yaitu “mengingat” sampaiipada satu 
kemampuanquntuk memecahkan masalah.qDalam pemetaan kognitif,qpembagian 
ranah pentingquntuk kepentingan pengukuranqinstruksional. Artinyaqseorang 
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perancangqpengajaran akan memanfaatkanqkata kerja operasionalqsebagai acuan 
mengevaluasi prosesqpembelajaran. 
b. RanahqAfektif  
Taksonomi iniqlebih dikenal pada ranahqyang berorientasi pada rasa atau 
kesadaran. Banyakqdikalangan para ahliqmenginterpretasikan ranahqafektif 
menjadi sikap,qnilai sikap yangqdiartikan tentuqakan berpengaruhqterhadap 
penyusunan tujuaniinstruksional yang akanditetapkan dalam tujuanipembelajaran. 
c. RanahqPsikomotorik 
Ranahqpsikomotorik ini adalah kemampuanqyang menyangkut kegiatan 
otot danqkegiatan fisik. Penguasaanqkemampuan ini meliputiqgerakan anggota 
tubuh yangqmemerlukan koordinasi syaratqotot yang sederhana danbersifat kasar 
menuju gerakanqyang menurut koordinasiqsyarat otot yang lebihqkompleks dan 
bersifatqlancar.Ketiga ranah diatasqmerupakan tujuanqpendidikan yangqharus 
dicapai. 
Buktiqbahwa seseorang telahqbelajar ialah terjadinya perubahanitingkah 
laku padaqseseorang, misalnya dariqtidak tahu menjadi tahu,qdari tidak mengerti 
menjadiqmengerti. Tingkah lakuqmanusia terdiri dari sejumlahqaspek.  
Hasil belajarqakan tampak pada setiap perubahanqpada aspek-aspek 
tersebut.qAdapun aspekqtersebut yaitu 1)qPengetahuan 2) Pengertian 3) 
Kebiasaan4) Keterampilanq5) Apresiasi 6)qEmosional 7) Hubunganqsocial 8) 
Jasmani 9) Etika atauqbudipekerti, dan 10) Sikap.
17
 
Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang berkaitan dengan evaluasi terhadap 
manusia dengan berbagai tujuan, ini mengindikasikan bahwa evaluasi yang 
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dilakukan Allah terhadap manusia merupakan bagian yang penting untuk 
dicermati oleh manusia itu sendiri supaya apapun yang dilakukan manusia pasti 
Allah akan mengevaluasinya. Sebagaimana ditegaskan Allah SWT dalam Al-
Qur’an surah al-Baqarah ayat 202 :  
ب َكَسجُْىا اُ  وَّ ْولَئَِك لَُهْن ًَِصْيٌت ّهِ
ج
ُ َسِسْيُع اْلِحَسبةِ   َوَّللاَّ  
Artinya : “mereka itulah orang-orang yang mendapat kebahagiaan daripada 
yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya”.
18
 
MenurutqAl-Maraghi dalam Nurmawatiqmaksud dari ayatqdiatas 
menjelaskanqbahwa Allahqakan menganugerahi/memberikan merekaqapa yang 
mereka mintaqmelalui usahaqmereka. Allah menepatiqpahala setiapqorang 
berusahaqsetelah ia menyelesaikanqpekerjaannya, sebab memangqdemikianlah 
sunatullah padaqmakhluk-Nya. Yaituqpemberian upah atau pahalaqsesuai dengan 
pekerjaan yangqdilakukan tanpaqmemperlambat waktuqpemberian.
19
 
Dari beberapaqpengertian diatas penulisqdapat menyimpulkan  bahwa 
hasil belajar adalahqsuatu penilaian akhir dariqproses dan pengenalanqyang telah 
dilakukanqberulang-ulang. Sertaqakan tersimpan dalamqjangka waktu lamaqatau 
bahkanqtidak akan hilangqselama-lamanya karenaqhasil belajar turut sertaqdalam 
membentuk pribadiqindividu yang selaluqingin mencapai hasilqyang lebih baik 
lagi sehinggaqakan mengubah caraqberpikir serta menghasilkanqperilaku kerja 
yang lebihqbaik. 
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
                                                          
18
  Qs. al-Baqarah/2 : 202 
19
 Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung:Citapustaka Media, 





Dalamqproses pembelajaranqpasti adaqhal-hal yangqmemicu belajar 
siswa.qAdapun faktor-faktor yangqmempengaruhi belajarqsiswa antaraqlain 
sebagaiqberikut: 
a) Faktorqinternal  
 
Makaqdi dalamqfaktor internalqini, terdapatqbeberapa faktorqyaitu 
factorqjasmaniah, danqfaktor psikologi. Adapunqpenjelasannya sebagai 
berikut:  
a. Faktorqjasmaniah 
Dalamqsuatu prosesqbelajar seseorangqakan tergangguqterhadap 
kesehatanqseseorang apabilaqkesehatannya kurang qmendukung maka 
iaqakan cepatqlelah, kurangqbersemangat. 
b. Faktorqpsikologis 
Sebenarnyaqbanyak faktorqyang termasukqkedalam  aspekqpsikologi 
yangqdapat mempengaruhiqkuantitas danqkualitas belajarqpeserta 





Dalamqfaktor eksternqini yangqsangat  berpengaruhqterhadap belajar 
peserta didik,qmaka dapatqdikelompokkan menjadiqtiga yaituqfaktor 
keluarga,qsekolah danqfaktor masyarakat.qAdapun penjelasannya 
sebagaiqberikut : 
a. Faktorqkeluarga 
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Dalamqlingkungan keluargaqlebih banyakmempengaruhi kegiatan 
belajarqseperti sifatqorang tua, tingkahqlaku orangtua, ketegangan 
keluarga, komunikasiqkeluarga, letakqrumah, relasiqantara 
anggota keluargaqdan keadaanqekonomi keluarga. 
b. Faktorqsekolah 
Yangqtermasuk kedalamqfaktor sekolahqyang mempengaruhi 
belajaryaitu keadaanqgedung sertaqletak sekolah,qalat-alat belajar, 
metodeqmengajar, mediaqbelajar, guru,teman, dan disiplin sekolah 
c. Faktorqmasyarakat 
Dalamqfaktor masyarakatqini merupakanqfaktor yangqjuga sangat 
mempengaruhi belajarqsiswa, karenaqkeberadaan siswaqdalam 




4. Hakikat Pembelajaran Matematika  
Secaraqetimologi, karso menyatakanqmatematika berasal dariqbahasa 
Yunani matheinqatau mathenein yangqartinya mempelajari. Namunqdiduga kata 
itu eratqpula hubungannya denganqkata sansekerta yaituqmedha atau widya yang 
artinya kepandaian,qketahuan, atauqintelegensi. SelanjutnyaqAthar mengutip 
pernyataan tinggiqyang mengungkapkan bahwa,qperkataan matematikaqberarti 
“ilmu pengetahuanqyang diperoleh denganqbenalar”.
22
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Matematikaqmerupakan ilmu yangqsangat berkaitan denganqkehidupan 
sehari-hari.Yang pemahamannyaqmenggunakan konsep yangqnalar dan hanya ada 
duaqjawaban yangqmembenarkannya. Yaitu benar danqsalah.  
Jameqdan James dalamqRusefendi, matematikaqadalah ilmuqtentang 




Matematikaqadalah pengetahuan tentangqaturan-aturan yang ketatqdan 
merupakan ilmuipengetahuan yang sangatqpenting untuk dipelajariqoleh manusia, 
didalamqagama Islam juga diperintahkanquntuk belajar matematika,qAllah 
berfirman dalam Q.S Yunus ayat 5 :  
ُهَى الَِّري َجعََل الشَّْوَس ِضيَآًء َواْلقََوَس ًُىًزا َوقَدََّزٍُ, َهٌَبِشَل ِلتَْعلَُوْىا َعدَدَ 
ٌِيَي َواْلِحَسبَة  الّسِ
ج 
ُ ذَاِلَك إِْلَّ ثِآْلَحّقِ  َهبَخلََق َّللاَّ
ج
ُل اُْْلَ يَبِت ِلقَىٍم   يَُفّصِ
 يَْعلَُوىىَ 
 Artinya : “dialahqyang menjadikan matahariqbersinar dan 
bulan bercahaya,dan dialah yang menetapkanitempat-tempat orbitnya, 
agarqkamu mengetahui bilanganqtahun, dan perhitunganqwaktu.Allah 
tidak menciptakanqyang demikian ituqmelaikan dengan benar.qDia 




Dalamqtafsir Al-Misbahqdijelaskan bahwa Asy-Syarqawiqmenulis 
bahwaqayat iniqmenamai sinar matahariqdengan dhiya‟ karenaqcahayanya 
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menghasilkanqpanas/kehangatan , sedang kataqnur memberi cahayaqyang tidak 
terlaluqbesar dan juga tidakqmengasilkan kehangatan. Disini,qtulisnya, kita dapat 
berkataqbahwa sinar matahriqbersumber dari dirinya dan cahaya bulan adalah 
pantulan. Ayatqini menyebutkan tentangqMatahari dan Bulanqdan hal-hal yang 
terkait. Ketentuan Allah tentang garis edar yang teraturqdari matahari danqbulan 
dimaksudkan agarqmanusia mengetahui perhitunganqtahun dan ilmuqḥisāb (ilmu 
tentangqperhitungan waktuqyang didasarkan padaqposisi bulan atauqmatahari). 
Keteranganqtentang posisiqbulan yang selaluqberubah menunjukkanqperjalanan 




Matematika adalahqsalah satu bidangqstudi yang harusqdikuasai oleh 
setiapqpeserta didik di setiapqjenjang pendidikan, karenaqMatematika merupakan 
sebuahqilmu dasar, sehinggaqMatematika memilikiqperanan pentingqdalam 
berbagaiqdisiplin ilmu. Matematikaqbersifat abstrak yang berisiqsimbol-simbol 
angka. Sementara anak usia SD (7 tahunqhingga 12 atau 13)menurut teori kognitif 
Piagetqtermasuk pada tahapqoperational kongkrit dimanaqanak usia SDqbelum 
dapatimemahami sesuatu yangqbersifat abstrak, sehinggaqsiswa SD banyakqyang 
mengalami kesulitanqdalam memahami pelajaranqMatematika.
26
 
Dariqpengertian diatas, maka penulisqmenyimpulkan bahwa 
pembelajaran Matematikaqadalah suatu proses belajarqmengajar yang dibangun 
oleh guruquntuk mengembangkan kreativitasqberfikir siswa yangqdapat 
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meningkatkanqkemampuan berfikirqsiswa,serta dapatqmeningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuanqbaru sebagai upaya meningkatkanipenguasaan yang 
baikqterhadap materiqMatematika.  
Karenaqpembelajaran Matematika bukanqhanya sekedar mentransfer 
pengetahuanqsaja, akan tetapiqpeserta didik harus menjadiqsubjek dalamqproses 
pembelajaran.qDalam pembelajaranqMatematika harus adaqketerkaitan antara 
konsep yangqsatu dengan konsepqyang lainnya, danqsuatu penguasaanqkonsep 
menjadi prasyaratqbagi konsep yangqlainnya. 
5. PendekatanqRealistic Mathematica Education (RME) 
a. Pengertianqpendekatan realistic mathematica education (RME) 
Realisticqmathematica educationqmerupakan teori belajarqmengajar 
dalamqpendidikan matematika. TeoriqRME pertama kaliqdiperkenalkan dan 
dikembangkanqdi Belanda pada tahunq1970 oleh Institusi Freudenthal. 
Fruedenthalqdalam Wijaya mengemukakan bahwa matematikaqmerupakan suatu 
bentuk aktivitasqmanusia. Gagasanqini menunjukkanqbahwa RME tidak 
menempatkanqmatematika sebagai produkqjadi, melainkan suatuqproses yang 
seringqdisebut dengan guidedqreiventation.  
MenurutqTrefers ada duaqjenis matematisasi,qyaitu matematisasi 
horizontalqdan vertical. Dalamqmatematika horizontal siswaqmenggunakan 
matematika untukqmengorganisasikan dan menyelesaikanqmasalah yang ada pada 
situasiqnyata. Contoh matematisasiqhorizontal adalahqpengidentifikasian, 
perumusanqdan pemvisualan masalahqdalam cara yang berbeda,qmerumuskan 





matematisasiqvertical berkaitan denganqproses pengorganisasianqkembali 
pengetahuanqyang telah diperolehqdalam symbol matematikaqyang lebih abstrak. 
Contohqmatematisasi vertical adalahqmenghaluskan/memperbaiki model, 
menggunakanqmodel yang berbeda, memadukanqdan mengkombinasikan model, 
membuktikanqketeraturan, merumuskanqkonsep matematika yangqbaru, dan 
penggeneralisasikan.qDalam RME kedua matematisasiqhorizontal danqvertical 
digunakanqdalam proses belajarqmengajar.  
Treffers mengklasifikasikanqempat pendekatanpendekatanqpembelajaran 
matematika, yaituqmekanistik, emperistik, struktualis,qdan realistik.qMekanistik 
lebihqmemfokuskan pada drill,qemperistik lebih menekankanqpada matematisasi 
horizontal, struktualisqlebih menekankanqpada matematisasi vertikal,qsedangkan 
realisticqmemberikan perhatianqseimbang antara matematisasiqhorizontal dan  
vertikal danqdisampaikan secara terpaduqsiswa.
27
Jadi, RealisticqMathematic 
Education (RME) merupakanqpembelajaran yang memadukanqantara konsep 
secara teoritisqharus sama atau seimbangqdengan realitas kehidupan. Denganikata 




b. Karteristikqpendekatan realistic mathematicqeducation (RME)  
Hobri (2009) menyebutkanqada beberapa karteristikqPMR sebagaiqberikut :  
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1. Menggunakanqmasalah kontekstual (thequse of contex). Pembelajaranqdimulai 
dengan menggunakanqmasalah kontekstualqsebagai titik tolakqatau titik awal 
untukqbelajar.  
2. Menggunakan modelq(use models, bridgingqby verti instrument) modelqini 
sebagaiqsuatu jembatan antaraqreal dan abstrak yangqmembantu siswa belajar 
matematika padaqlevel abstrak yangqberbeda. Disini siswaqmembuat model 
sendiri dalamqmenyelesaikan masalah. Pertamaqmodel situasi yangqdekat 
denganqdunia nyataqsiswa.  
3. Menggunakan kontribusiqsiswa (studentqcontribution). Kontribusiqyang besar 
pada prosesqbelajar mengajar diharapkanqdatangnya dari siswa. Halqini berarti 
semuaqpikiran (kontruksi danqproduksi) siswaqdiperhatikan.  
4. Interaktivitsq(interactivity). Interaksiqantar siswa dengan guruqmerupakan hal 
yang mendasarqdalam PMR. Secaraqeksplit bentuk-bentuk interaksiqyang 
berupa negoisasi, penjelasan,qpembenaran, setuju, tidak setuju,qpertanyaan 
atau refleksiqdigunakan untuk mencapaiqbentuk formal dariqbentuk-bentuk 
informalqsiswa.  
5. Terintegrasiqdengan topic lainnya.qJika dalam pembelajaranikita mengabaikan 
keterkaitan dengan bidangqyang lain,maka akan berpengaruhqpada pemecahan 




c. Langkah-langkah pendekatan realistic mathematic education (RME ) 
Intisariqdari suatu metode pembelajaranadalah bagaimanaqpelaksanaannya 
secaraqbaik danqbenar. Oleh karena itu,qagar pembelajaran denganqpendekatan 
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ini tepatqguna dan berdaya.qAdapun langkah-langkah dalam pendekatanqrealistic 
mathematicqeducation adalah sebagaiqberikut :  
1. Memahamiqmasalah kontekstual  
Guru memberikanqmasalah (soal) kontekstual danqsiswa diminta untuk 
memahamiqmasalah tersebut. Guruqmenjelaskan soal atau masalahqdengan 
memberikanqpetunjuk terhadapqbagian tertentu yang dipahamiqoleh siswa.  
2. Menyelesaikan masalahqkontekstual  
Siswaqsecara individu disuruhqmenyelesaikan masalahqkontekstual pada 
bukuqsiswa atauqLKS dengan caranyaqsendiri. Cara pemecahanqdan jawaban 
masalahqyang berbeda lebihqdiutamakan. Guru memotivasiqsiswa untuk 
menyelesaikan masalahqtersebut dengan memberikanqpertanyaan-pertanyaan 
penuntunqdengan memberikan pertanyaan-pertanyaanqpenuntun untuk 
mengarahkan siswaqmemperoleh penyelesaianqsoal. Misalnya:qbagaimana kamu 
tahu itu,qdan lain-lain. Pada tahapqini siswa dibimbingquntuk menemukan 
kembaliqtentang idea tauqkonsep atau defenisiqdari soal matematika.qDi samping 
itu, padaqtahap ini siswa jugaqdiarahkan untuk membentukqdengan menggunakan 
modelqsendiri untukqmembentuk dan menggunakannyaqguna memudahkan 
menyeesaikanqmasalah (soal). Guruqdiharapkan tidak memberitahuqpenyelesaian 
soalqatau masalah tersebut,qsebelum siswa memperolehqpenyelesaian ituqsendiri.  
3. Membandingkanqdan mendiskusikanqjawaban  
Siswa dimintaquntuk membandingkan danqmendiskusikan jawaban 
mereka dalamqkelompok kecil. Setelahqitu, hasil dari diskusiqitu dibandingkan 





siswaquntuk melatih keberanianqmengemukakan pendapat, meskipunqberbeda 
dengan temanqlain atau bahkan denganqgurunya.  
4. Menarikqkesimpulan  
Berdasarkan hasilqdiskusi kelompok danqdiskusi kelas yangqdilakukan, 
guru mengarahkanqsiswa untuk menarikqkesimpulan tentang konsep,qdefenisi, 




d. Kelebihanqdan kekurangan pendekatanqrealistic mathematicqeducation 
(RME) 
Hobri (2009)qmenjelaskan kelebihan pembelajaranqmatematika realistik 
adalah :  
1. RMEqmemberikan pengertian yangqjelas dan operasionalqkepada siswa 
tentangqketerkaitan antara matematikaqdengan kehidupan sehari-hariqdan 
tentangqkegunaan matematikaqpada umumnya kepadaqmanusia.  
2. RME memberikanqpengertian yang jelasqdan operasional kepadaqsiswa 
bahwaqmatematika adalahqsuatu bidang kajian yangqdapat di kontruksiqdan 
dikembangkan sendiriqoleh siswa dan olehqsetiap orang biasa yangqlain, 
tidak hanyaqoleh mereka yangqdisebut pakar dalamqbidang tersebut.  
3. RME memberikanqpengertian yang jelasqdan operasional kepadaqsiswa 
bahwa caraqpenyelesaian suatu soal atauqmasalah tidak harusqtunggal, dan 
tidakqharus sama antaraqsatu dengan orangqyang lain.  
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4. RMEqmemberikan pengertian yangqjelas dan operasionalqkepada siswa 
bahwa dalamqmempelajari matematika, prosesqpembelajaran merupakan 
suatuqyang utama dan untukqmempelajari matematika orangqharus menjalani 
sendiri prosesqitu dan berusahaquntuk menemukan sendiriqkonsep-konsep 
dan materi-materiqmatematika.  
5. RMEqmemadukan kelebihan-kelebihan dariqpendekatan pembelajaranqlain 
yangqdianggap “unggul”.  
6. RME bersifatqmenyeluruh, mendetail danqoperasional. Proses pembelajaran 
topik-topik matematikaqdikerjakan secara menyeluruh,qmendetail, dan 
operasional sejakqdari pengembangan kurikulum,ipengembangan didaktiknya 




Selainkelebihan-kelebihan sepertiqyang diungkapkan diatas, terdapat 
jugaqkelemahan-kelemahan realisticqmathematic educationq(RME) adalah 
sebagaiqberikut :  
1. Pemahamanqtentang RME danqpengimplementasian RMEqmembutuhkan 
paradigma, yaitu perubahanqpandangan yang sangatqmendasar mengenai 
berbagaiqhal, misalnya sepertiqsiswa, guru, perananqsosial, perananqkontek, 
perananqalat peraga, pengertian belajarqdan lain-lain.Perubahan paradigma 
ini mudahqdiucapkan tetapi tidakmudah untuk dipraktekkanqkarena paradigm 
lama sudahqbegitu kuat dan lamaqmengakar.  
2. Pencarianqsosial-sosial yangqkontekstual, yang memenuhisyarat-syarat yang 
dituntutqoleh RME tidak selaluqmudah untuk setiap topicqmatematika yang 
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perluqdipelajari siswa, terlebihqkarena soal tersebutqmasing-masing harus 
bisaqdiselesaikan dengan berbagaiqcara.  
3. Upayaqmendorong siswa agarqbisa menemukan caraquntuk menyelesaikan 
tiap soal jugaqmerupakan tantanganqtersendiri.  
4. Prosesqpengembangan kemampuan berfikirqsiswa dengan memulaiqsoal-soal 
kontekstual,qproses matematisasiqhorizontal dan vertikal jugaqbukan merupakan 
sesuatuqyang sederhana karena prosesqdan mekanismeqberfikir siswaqharus 
diikuti denganqcermat agar guru bisaqmembantu siswa dalamqmenemukan 
kembaliqterhadap konsep-konsep matematikaqtertentu.  
5. Pemilihanqalat peraga harusqcermat agar alat peragaqyang dipilih bisaqmembantu 
porosesqberpikir siswaqsesuai dengan tuntutanqRME.  
6. Penilaianq(assessment) dalam RMEqlebih rumit daripadaqdalam pembelajaran 
konvensional.  
7. Kepadatanqmateri pembelajaran dalamqkurikulum perlu dikurangiqsecara 




e. Teori belajarqyang melandasi pendekatanqrealistic mathematicqeducation 
(RME) 
a) Teori BelajarqAusubel  
Ausubelqmengelompokkan belajar menjadiqdua dimensi. Dimensi 
pertama,qberhubungan dengan caraqinformasi atau materiqpelajaran disajikan 
kepadaqsiswa, melalui penerimaanqatau penemuan. Dimensiqkedua, menyangkut 
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cara bagaimanaqsiswa dapat mengaitkanqinformasi tersebut padastruktur kognitif 
yang telahqada.  
Padaqtingkat pertama, belajarqpenerimaan (receptionqlearning) 
menyangkutqmateri dalam bentukqfinal, sedangkan belajarqpenemuan (discovery 
learning)qyang mengharuskan siswaquntuk menemukan sendiriqsebagian atau 
seluruh materiqyang dipelajari. Padaqtingkat kedua, siswaqmenghubungkan atau 
mengaitkanqinformasi tersebut padaqkonsep-konsep dalamqstruktur kognitifnya, 
dalam hal ini “belajarqbermakna (meaningfulqlearning)”. Tetapiqsiswa mungkin 
saja tidakqmengaitkan informasiqtersebut pada konsep-konsepqyang ada dalam 
struktur kognitifnya;qsiswa hanya terbatasqmenghafal informasiqbaru tersebut; 
dalamqhal iniqterjadi “ belajarqhapalan (roteqlearning)”. 
Pada pembelajaranqmatematika realistik, karakteristikqpertama yaitu 
menggunakanqmasalah konstektualqyang berfungsi sebagaiqmotivasi awal atau 
“startingqpoint” dalam pembelajaran,qguru meminta kepadaqsiswa untuk 
mengguakanstrategi atau caraqmereka sendiri dalam memecahkanqmasalah.Untuk 
keperluanqtersebut siswa harusqmampu menghubungkanqpengetahuan yang 
dimilikiqdengan permasalahanqyang dihadapi. Bilaqpengetahuan/konsep yang 
dimiliki siswaqbelum dapat digunakan dalamqmemecahkan masalah, makaqguru 
perluqmembimbing siswa (bersifatqterbatas) dalam menemukanqkonsep tersebut. 
Denganqdemikian siswa akan mampuqmenyelesaikan masalah konstektualqyang 






 Dariquraian ini,qmaka yang melandasiqdiberikan dariqteori belajar 
bermaknaqAusubel untuk pembelajaranqmatematika realistikqadalah kemampuan 
siswa dalamqmenghubungkan pengetahuan yangqada dengan masalah konstektual 
yangqsedang dibahas.qKemampuan iniqakan sangatqmembantu dalam 
menyelasaikanqmasalah yangqdihadapi. 
b) TeoriqPiaget  
Teoriqbelajar kognitif yangqterkenal adalah teoriqPiaget. TeoriqPiaget 
seringqdisebut sebagai geneticqepistemology (epistemologi genetik)qkarena teori 
ini berusahaqmelacak perkembangan kemampuanqintelektual.  
MenurutqPiaget, perkembanganqintelektual didasarkan padaqdua fungsi, 
yaituqorganisasi dan adaptasi.qOrganisasi memberikanqkemampuan untuk 
mensistematikkanqatau mengorganisasi proses-prosesqfisik atauqproses-proses 
psikologiqmenjadi sistem-sistem yangqteratur dan berhubunganqatau struktur-
struktur. Adaptasiqmerupakan organisasi yangqcenderung untukqmenyesuaikan 
diri atauqberadaptasi denganqlingkungannya. Adaptasiqterhadap lingungan 
dilakukanqmelalui dua prosesqyaitu asimilasi danqakomodasi. Dalamqproses 
asimilasi, orangqmenggunakan struktur atauqkemampuan yang sudahqada untuk 
menanggapiqmasalah yang dihadapiqdalam lingkungannya. Dalamqproses 
akomodasi,qorang memerlukan modifikasiqstruktur mental yang sudahqada untuk 
menanggapiqrespon terhadap masalahqyang dihadapi dalamqlingkungannya.  
Adaptasi merupakan suatukeseimbangan antara asimilasiqdan akomodasi. 
Dalam prosesqasimilasi seseorang menggunakanqstruktur atau kemampuanqyang 
sudah adaqdalam pikirannyaquntuk mengadakan responqterhadap tantangan 





yangqada dalam mengadakanqrespon terhadap tantangan.qJika dalam proses 
asimilasi,qseseorang tidak dapatqmengadakan adaptasi makaqakan terjadi proses 
ketidakseimbangan (disequilibrium), yaitu ketidakqsesuaian atau ketidakqcocokan 
antara pemahaman saat iniqdengan pengalamanqbaru, yangqmengakibatkan 
akomodasi. Perkembangan intelektual merupakan proses terus menerus tentang 
keadaan ketidakseimbangan dan keadaan seimbang (disequilibriumequlibrium). 
Tetapiqbila kembali terjadiqkeseimbangan, maka individuqitu berada padatingkat 
intelektual yangqlebih tinggi dari padaqsebelumnya.  
TeoriqPiaget tentangqperkembangan intelektualqini menggambarkan 
tentang konstruktivisme, sehinggaqpsikolog pertama yangqmenggunakan filsafat 
konstruktivismeqdalam proses belajar mengajarqsehingga muncullahqteori belajar 
konstruktivisme.qPandangan tersebutqmenggambarkan bahwaqperkembangan 
intelektual adalahqsuatu proses dimanaqanak secara aktifqmembangun 
pemahamannya dari hasilqpengalaman dan interaksi denganqlingkungannya. 
Anakqsecara aktif membangunqpengetahuannya dengan terusmenerusqmelakukan 
akomodasq dan asimilasi terhadapqinformasiinformasi baru yang qditerimanya. 
Berdasarkanqteori Piaget,qRME dalam kegiatanqpembelajaran 
memfokuskan padaqproses berfikir siswa,qbukan sekedar padaqhasil. Selainqitu 
dalam pembelajaran ini mengutamakanperan siswa berinisiatifquntuk menemukan 
jawaban dariqsoal konstektual yangqdiberikan guru denganqcaranya sendiriqdan 
siswa didorongquntuk terlibatqaktif dalam kegiatanqpembelajaran untuk 
mengonstruksi atauqmenemukan konsep. 





MenurutqBruner, belajar matematikaqialah belajar tentangqkonsep-
konsep danqstruktur-struktur matematika yangqterdapat dalamqmateri yang 
dipelajari sertaqmencari hubunan-hubungan antaraqkonsep-konsep danqstruktur-
struktur matematikaqitu. Pemahaman terhadapqkonsep dan strukturqsuatu materi 
menjadikanqmateri itu dipahamiqsecara lebih komprehensif.qSelain dariqitu 
pengetahuanqsiswa lebihqmudah diingat danqbertahan lama materiqbila yang 
dipelajariqmempunyai pola yangqterstruktur. Denganqmemahami konsepqdan 
struktur akanqmempermudah terjadinyaqtransfer.  
Berdasarkanqteori Bruner, RMEqcocok dalam kegiatanqpembelajaran 
karena di awalqpembelajaran sangatqdimungkinkan siswaqmemanipulasi objek-
objek yangqada kaitannya dengan masalahkontekstual yang diberikanqguu secara 
langsung. Kemudianqpada proses matematisasiqvertikal siswa memanipulasi 
simbol-simbol.qDari uraian di atas jelaslahqbahwa teori belajar Ausubel,qPiaget, 
dan Brunerqsama-sama menekankan padaqkeaktifan siswa untukqmengkonstruksi 
atau membangunqsendiri pengetahuanqmereka sampaiqmenemukan konsep, 
menekankan prosesqbelajar terletak padaqsiswa sedangkan guruiberfungsi sebagai 
pembimbing ataufasilitator,danqbelajar ditekankanqpada proses danqbukan hanya 
produk. Halqini sejalan denganqprinsip karakteristik dariqRealistic Mathematics 
Educationq(RME) atauqPembelajaran MatematikaqRealistik (PMR). 
6. Materi Balokqdan Kubus  
a. Balokq 
Balokqadalah prisma siku-siku.qBalok mempunyai sisi,qmasing-masing 
berbentukqpersegi panjang. Dan setiapqpanjangnya berbeda-bedaqkarena balok 






 T  
 
 
KETERANGAN : P = Panjang  
L = lebar  
T = tinggi  
b. Kubusq  
Kubusqadalah balok atauqprisma siku-sikuqkhusus. Panjangqsetiap rusuk 
padasebuah kubusqadalah sama. Untukqmenghitung volume kubusqdengan cara :  







KETERANGAN : V = volume  
      r/s = panjang rusuk atau sisi  
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
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1. PenelitianqKrisdaning (2013), tentang penerapan PendidikanqMatematika 
Realistik (PMR) dalam upayaqmeningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Manjung Kabupaten Klaten. Penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan PendidikanqMatematika Realistik 
(PMR) dapat meningkatkanqaktivitas guru dan aktivitasqsiswa sehingga 
berdampak pada peningkatan kemampuan siswaqdalam memecahkan masalah 
pecahan penjumlahanqdan pengurangan pecahanqsiswa kelas IV SD Negeri 1 
ManjungqTahun ajaran 2012/2013. Aktivitasqguru dan aktivitas siswaqsetelah 
diterapkan PMR padaqsiklus II mengalami peningkatanqdibandingkan siklus 
I. Hal tersebutqterlihat pada siklus I berdasarkanqlembar observasiqaktivitas 
guru sebesar 62,5% danqmeningkat pada siklus IIqsebesar 81,25%. 
Sedangkan berdasarkan lembar aktivitas siwa pada siklus I sebesar 64% dan 
pada siklus II sebesar 81%. Sedangkan dalam pemecahan masalah, hasil tes 
kemampuanqmenunjukkan bahwa pada siklus Iqnilai rata-rata siswa adalah 64 
dengan persentaseqketuntasan sebesar 68,75%, danqpada siklus II nilai rata-
rata siswa adalah 76 denganqpresentase ketuntasan sebesar 90,625%.
34
 
2. PenelitianqSukamiyati (2014),tentang meningkatkanqhasil belajar matematika 
melaluiqPendidikan MatematikaqRealistik (PMR) pada siswa kelas IV SD 
NegeriqTimbulharjo. Penelitian ini menghasilkanqkesimpulan bahwa dengan 
menerapkanqPendidikanqMatematika Realistikq(PMR) pada mataqpelajaran 
matematikaqdapat meningkatkan penerapan pendidikanqmatematika realistik 
dapat meningkatkanqproses pembelajaran danqhasil belajar matematika. 
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Peningkatan prosesqpembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas 
siswa. Pada akhir siklus I jumlahqskor aktivitas siswa memperoleh 8 atau pada 
taraf keberhasilan 80% dengan kualifikasiqbaik dan pada akhir siklus II 
jumlah skor aktivitas siswa meningkatqmenjadi 10 atau pada taraf 
keberhasilan 100% denganqkualifikasi sangat baik.qSedangkan untuk 
peningkatan hasil belajarqdapat dilihat dari nilaiqrata-rata hasil belajar 
matematika padaqsiklus I yaitu 69 meningkat menjadi 78 pada siklus II. Siswa 
yang tuntas belajarqdengan KKM ≥ 65 mengalami peningkataqsebesar 31%, 
semula pada siklus Iqsebanyak 23 siswaqatau sebesar 61%, maka pada siklus 
II meningkat menjadi 35 siswa atauqsebesar 92%. Hasil tersebut sudah 
melebihi indikator yang ditentukan yaitu 90%.
35
 
C. KERANGKA BERPIKIR  
Sebelumqmelakukan penelitian lebihqmendalam, penelitiqterlebih dahulu 
melakukanqwawancara kepada guruqwali kelas mengenaiqmasalah-masalah apa 
yangqterjadi pada prosesqpembelajaran dalam bidangqstudy matematikaqmateri 
balok dan kubus diqMIS Azzuhri kec. TanjungqMorawa. Kemudianqguru tersebut 
mengutarakanqkesulitasn dalam mengajarqatau menyampaikan materiqyang 
berkaitanqdengan bidang studyqmatematika kepada siswa terkhususquntuk 
menarik minatqbelajar siswa sertaqmeningkatkan hasil belajarsiswa padaqbidang 
study matematika.qKarena masih banyak siswaqyang memiliki nilaiqrendah 
akibat kurangqmenariknya suatu prosesqpembelajaran. Selain rendahnyaqhasil 
belajarqsiswa, hal tersebut jugaqdapat dilihat dariqrata-rata ulanganqsiswa yang 
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berjumlahq22 orang. Hal iniqterlihat dari Kriteria KetuntasanqMinimum (KKM) 
yang telahqditetapkan oleh sekolahqadalah 70, sehingga masihqada beberapa 
siswa yangqmendapat nilaiqrata-rata dibawahqKKM.  
Salah satuqpendekatan yang dapatqmembuat siswaqdapat terlibat secara 
aktif dalamproses pembelajaran adalahqPendidikan Matematika Realistikq(PMR). 
PendidikanqMatematika Realistik (PMR)qmenghadirkan suatuproses membangun 
pemahamanqsiswa terhadap materiqmatematika dengan menggunakanqmasalah 
kontekstualqsebagai titik awalqdalam belajar matematika.qPada proses 
pembelajaran denganqPMR, siswa menjadiqfokus dan lebihqaktif dariqsemua 
aktivitas dalamqproses belajar mengajarqdi kelas. Pengalamanqbelajar yang 
diperoleh siswaqmelalui kegiatan bertindak,qmencari dan menemukanqsendiri 
tidak mudahqdilupakan. Denganqdemikian, pendekatan PMRqdapat memberikan 
pengalamanqkepada siswa untukqmenemukan kembali atauqjika mungkin 
menemukanqhal-hal baru denganqmenggunakan pengetahuan,qketerampilan dan 
penalaran yangqtelah dimiliki sebelumnya.Dengan begitu penggunaanpendekatan 
PendidikanqMatematika Realistikq(PMR)diharapkan mampuqmeningkatkan hasil 
belajarqsiswa. 
D. PENGAJUAN HIPOTESIS  
Adapunqhipotesis tindakanqdalam penelitian iniqadalah bahwaqdengan 
menggunakanqpendekatan RealisticqMathematic Educationqdapat meningkatkan 
hasilqbelajar siswa padaqmata pelajaran Matematikaqmateri Balok danqKubus di 







BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitianqtindakan kelas iniqmenggunakan model penelitianqtindakan 
dari KurtqLewin, yaituqyang menyatakan bahwaqdalam satu siklusqterdiri dari 
empatqlangkah pokok yaitu (1) planningq(rencana), (2) actionq(tindakan), (3) 
observationq(pengamatan), (4) reflectionq(refleksi).36 
Proses pelaksanaanqpenelitian tindakan kelasidapat dirujuk dariibeberapa 
model, tetapiqyang digunakan dalamqpenelitian ini adalahqdengan menggunakan 
model siklusqyang dikemukakan olehqKemmis & Taggartqyang terdiriqatas: 
planning (menyusunqperencanaan), actingq(melaksanakan tindakan),qobserving 
(melaksanakanqpengamatan),dan reflecting (melakukanqrefleksi), hasilqrefleksi 




Penelitian,qkegiatan mencermati suatu obyekqdengan menggunakan cara 
danqmetodologi tertentu untukqmemperoleh data-data atauqinformasi yang 
bermanfaat dalamqmemecahkan suatu masalahqyang di kaji.Tindakan,qsesuatu 
gerak yangqsengaja dilakukan denganqtujuan tertentu. Tindakanqyang dilakukan 
dalam PTKqberbentuk rangkaianqsuatu siklus kegiatan.Kelas,qsekelompok siswa 
yang dalamqwaktu yang sama,qmenerima pelajaran yang samaqdari guru yang 
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samaqpula. Siswa yangqterbatas tidak hanyaqdalam terbatas dalamqsebuah 
ruanganqkelas saja, melainkanqdapat juga ketika siswaqdengan melakukan 




MenurutqKemmis, penelitianqtindakan kelas adalahqsuatu bentuk 
penelitianqrefleksi diri yangqdilakukan oleh para partisipanqdalam situasi-situasi 
social (termasukqpendidikan) untukmemperbaiki praktik yang dilakukan sendiri.
39
 
MenurutqBurns dalam WinaqSanjaya “Penelitianqtindakan kelas 
merupakanqpenerapan berbagai faktaqyang ditemukan untukqmemecahkan 
masalahqdalam situasi sosialquntuk memecahkan masalahqdalam situasi sosial 
untuk meningkatkanqkualitas tindakan yang dilakukanqdengan melibatkan 
kolaborasi dan kerjaqsama para penelii danqpraktisi.
40
 
Jadi,qdapat disimpulkan bahwaqPTK merupakan suatuqpenelitian yang 
mengangkatqmasalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru dilapanganqmelalui 
PTK guruqdapat mengembangkan model-modelqmengajar yangqbervariasi, 
pengelolaan kelasqyang dinamis danqkondusif, serta penggunaanqmedia dalam 
sumber belajarqyang tepat danqmemadai sehingga tidak memberikan efekqbosan 
dalam prosesipembelajaran atauqdengan kata lainnya adalahqproses Pembelajaran 
Aktif InovatifqKreatif Efektif danqMenyenangkan (PAIKEM). 
Seperti penelitianqpada umumnya, adaqsejumlah tujuan yangqingin 
dicapaiqoleh pelaksanaanqPTK, tujuan tersebutqmeliputi tiga hal,qyaitu:  
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a. Untukqmemperbaiki praktik, 
b. Untuk pengembanganqprofesional dalam artiqmeningkatkan pemahaman, 
para praktisiqterhadap praktik yangqdilaksanakannya  




B. Subyek Penelitian  
Subjekqpenelitian ini adalahqsiswa-siswi kelas V MISqAz zuhri 
kecamatanqTanjung MorawaqKabupaten DeliqSerdang. TahunqPelajaran 2020 
yangqsiswanya berjumlah 22qorang. Dimana 11qorang perempuan danq11 orang 
laki laki.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitianqini dilaksanakanqdikelas V MIS Az zuhri Kecamatan Tanjung 
Morawa yang berlokasi di Limau Manis Gg. Musholla, Medan Sinembah, Tj. 
Morawa, Kabupaten Deli Serdang,. Penelitianqini dilaksanakan padaqsemester 
genap tahunqpelajaran 2020, Pelaksanakanqdimulai dari bulanqFebruari sampai 
dengan bulanqMaret 2020. 
D. Prosedur Penelitian  
Adaqbeberapa model PTKqyang sampai saatqini sering digunakanqdi 
dalamqdunia pendidikan, di antaranya: (1) ModelqKurt Lewin, (2) Model 
Kemmis danqMc Taggart, (3) Model JohnqElliot, dan (4) ModelqDave Ebbutt, 
namun disiniqpeneliti hanya menjelaskanqdan memaparkan modelqPTK dari Kurt 
Lewin. 
KurtqLewin, yaitu yangqmenyatakan bahwa dalamqsatu siklus terdiri dari 
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empatqlangkah pokokqyaitu (1) planningq(rencana), (2) actionq(tindakan), (3) 
observationq(pengamatan), (4) reflectionq(refleksi). 
ModelqKurt Lewin apabilaqdibandingkan duaqmodel yang sudah 
diutarakan di atas, yaituqModel John Elliot danqDave Ebbutt, PTKqModel Kurt 
Lewinqini tampak lebihqdetail dan rinci.qDikatakan demikian,qkarena di dalam 
setiap siklusqdimungkinkan terdiri dariqbeberapa aksi tindakan.qSementara itu, 
setiap aksiqkemungkinan terdiriqdari beberapa langkah,qyang terealisasiqdalam 
bentuk kegiatanqbelajar-mengajar.  
PelaksanaanqPTK dimulai denganqsiklus pertama yang qterdiri atas empat 
kegiatan.qApabila sudah diketahuiqkeberhasilan atau hambatanqdalam tindakan 
yang dilaksanakanqpada siklus pertama,qpeneliti kemudianqmengidentifikasi 
permasalahan baruquntuk menentukan rancanganqsiklus berikutnya.qKegiatan 
padaqsiklus kedua dapatqberupa kegiatan yangqsama denganqsebelumnya bila 
ditujukan untukqmengulangi keberhasilan,quntuk meyakinkan,qatau untuk 
menguatkan hasil.qTetapi pada umunyaqkegiatan yang dilakukanqdalam siklus 
keduaqmempunyai berbagai tambahanqperbaikan dari tindakanqsebelumnya yang 
ditunjukan untukqmengatasi berbagai hambatan/kesulitan yangqditemukan dalam 
siklusqsebelumnya. 
Dalamqkenyataan praktik dilapangan setiapqpokok bahasan biasanyaitidak 
akan dapatqdiselesaikan dalam satuqlangkah, tetapi akanqdiselesaikan dalam 
beberapa rupaqitulah yang menyebabkanqKurt Lewin menyusunqmodel PTK 




















SIKLUS I :q  
1. TahapqPerencanaan Kegiatan yangqdilakukan dalamqtahap perencanaan 
adalah merencanakanqtindakan yaitu penyusunanqskenario pembelajaran. 
Kegiatan yangqdilakukan dalam tahapqperencanaan adalah sebagiqberikut: 
a. Menyusun tesqawal untuk mengetahuiqpemahaman serta kemampuanqsiswa 
dalamqmenyelesaikan soal mengenaiqdengan materi balok danqkubus untuk 
materiqpenelitian.  
b. Mempersiapkanqrencana pelaksanaanqpembelajaran sesuai denganmateri ajar 
yang telah diajarkan denganqmenerapkan pendekatan RealisticqMathematic 
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Educationqpembelajaran berlangsung terarahqsehingga kegiatan pembelajaran 
efektif.q 
c. Membuatqlembar observasi untukqmelihat bagaimana kondisiqbelajar 
mengajarqyang berlangsung diqkelas.  
d. Mempersiapkanqmateri ajar denganqmateri balok danqkubus dengan 
menggunakanqpendekatan Realistic MathematicqEducation. 
2. PelaksanaanqTindakan  
Setelah perencanaanqdisusun, kegiatan yangqdilakukan padaqtahap 
ini adalahqmelaksanakan rencana pembelajaranqyang telah dibuat.qAdapun 
langkah-langkah pembelajarannyaqyaitu: 
a. Melaksanakanqpembelajaran di dalamqkelas yang sesuai denganqrencana 
pembelajaranqyang telah disusun.  
b. Melaksanakanqpembelajaran denganqmenerapkan pendekatanqrealistic 
matematika.   
c. Memberikanqkesempatan kepadaqsiswa untuk memberikanqpertanyaan 
terhadapqmateri pelajaran yangqdibahas.  
d. Memberikanqpenjelasan atau ulasanqterhadap materi yangqsedang dipelajari. 
e. Memberikanqtes hasil belajar Iquntuk mengetahui hasilqbelajar yangqdicapai 
siswa setelah prosesqpembelajaran.  
3. Tahapqobservasi  
Tahap observasiqdilakukan bersamaanqdengan saat saatqtindakan 
dilakukan. Padaqobservasi difokuskan untukqmelihat aktivitas siswaqsaat 
pembelajaran yangqdilakukan. 





Kegiatan refleksiqdilakukan untuk melihatqperkembangan pelaksanaan, 
membuatqkesimpulan, serta melihatqkesesuaian yang dicapaiqdengan yang 
diinginkanqdalam pembelajaran yangqpada akhirnya ditemukanqkelemahan dan 




SIKLUSqII :  
Untuk pelaksanaanqsiklus II secaraqteknis sama sepertiqpelaksanaan 
siklus I.qSiklus II merupakanqperbaikan dari siklusqI dan berdasarkanqhasil 
refleksiqsiklus I, dan secara garisqbesar akan dijelaskanqlangkah-langkah siklus II 
sebagaiqberikut:  
1. Perencanaan Meninjauqkembali rancangan pembelajaranqyang disiapkan 
untukqsiklus IIqdengan melakukanqrevisi sesuai hasilqsiklus I.  
2. Pelaksanaan Guruqmelakukan pembelajaran sesuaiqdengan RPP yangqtelah 
disiapkanqsesuai revisiqberdasarkan evaluasi padaqsiklus I, adapunqlangkah-
langkahqpembelajarannya sepertiqpada siklusqI.  
3. Pengamatan Guruqmelakukan pengamatanqyang sama sepertiqpada siklus I.  
4. RefleksiqPada tahap iniqpeneliti dan guruqkelas mendiskusikanqhasil 
pengamatan untukqmendapatkan simpulan.qPada siklus iniqdiharapkan sudah 
mencapai indikatorqkeberhasilan, sehinggaqdapat meningkatkanqhasil belajar 
pesertadidik pada materi balok dan kubus di MIS Azzuhri TanjungqMorawa. 
E. Teknik PengumpulanqData  
Teknikqpengumpulan data merupakanqlangkah yang palingiutama dalam 
penelitian,qkarna tujuanqutama dari penelitianqadalah mendapatkanqdata. Tanpa 
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mengetahuiqteknik pengumpulan dataqpenelitian tidak akanqmendapatkan data 
yang memenuhiqstandart yang diinginkan.qUntuk memperoleh dataqdan 
informasiqdalam penelitian tindakanqkelas ini maka teknikqpengumpulan data 
yangqdigunakan adalah:Tes,qwawancara, observasi dan qdokumentasi.  
1. Tesq  
Adapunqtes dalam penelitianqini digunakan untuk dapatqmengetahui 
perkembangan hasilqbelajar matematika dariqsatu siklus ke siklusqberikutnya. 
Tes dalamqpenelitian ini digunakanquntuk mengetahui hasilqbelajar matematika 
siswa setelahqmenggunakan pendekatanqRealistik matematika.qPemberian tes 




2. Observasiq  
Observasi merupakanqteknik pengumpulan dataqdengan caraimengamati 
kejadian langsungqdan mencatatnya denganqalat observasi tentangqhal-hal yang 
diamati atauqditeliti. Observasi yangqdilakukan merupakanqpengamatan yang 
dilakukaniterhadap seluruh kegiatanqpengajaran yang dilakukanqterhadap seluruh 
kegiatan pengajaranqyang dilakukan dariqawal tindakan sampaiakhir pelaksanaan 
tindakan.q  
Tujuanqdilakukannya observasi iniqialah untuk memperolehqdata 
kemampuanqguru pengampuqpelajaran PendidikanqKewarganegaraan dalam 
mengelola prosesqpembelajaran dan kemampuanqsiswa kelas V dalamqmengikuti 
pembelajaranqPKn dengan menggunakanqmetode Mind Mappingq(lembar 
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observasiqterlampir). Perhitunganqnilai rata-rata setiapqobservasi ditentukan 
sebagaiqberikut: 




 ̅  : Nilai Rata-rataq 
∑   : Jumlahqkeseluruhan nilaiqsiswa 
∑   : Jumlahqsiswa 
Untukqmenentukan tingkat penguasaanqsiswa dalam menyelesaikanqtes 
denganqkriteria penentuan tingkatqpenguasaan siswa terhadapqmateri yang 
diajarkan dalamqbentuk persen (%) dapatqditunjukkan dalam bentukqtabel 
sebagaiqberikut: 




90% - 100%q 
Sangatq 
Memuaskanq 
80% - 89%q Memuaskanq 
70% - 79%q Tercapaiq 
60% - 69%q 
Kurang q 
Tercapai 
0% - 59%q Rendahq 
 
Untuk menghitungqketuntasan belajar secaraqklasikal dengan 
rumus sebagaiqberikut: 
Rumus :  P = 
∑                         
∑     
 x 100% 
  P = 
 
 
 x 100q 





  : Jumlahqsiswa yang mencapaiqdaya serap 
 n  : JumlahqSiswa 
Berdasarkanqrumus tersebut, penelitiqmemberi patokan presentasi 
keberhasilanqsiswa secaraqkeseluruhan adalahqsebesar 75% denganqdemikian, 
apabila ketuntasanqbelajar didalam kelas sudahimencapai 75% makaikeberhasilan 
belajar sudahqtercapai, akan tetapiqapabila ketuntasan belajarqsiswa secara 
keseluruhanqbelum mencapai 75% makaqkeberhasilan siswa belumqtercapai. Hal 
ini yang menjadiqdasar bagi penelitiquntuk melanjutkanqpelaksanakan penelitian 
tindakanqkelas pada siklusqselanjutnya. 
Hasilqanalisis data disajikanqdalam tabel sebagaiqberikut: 
1. Siswaqyang memperolehqskor 0-69 = TidakqTuntas 
2. Siswaqyang memperolehqskor 70-100 =Tuntas.45 
3. Wawancara  
Wawancaraqmerupakan percakapan yangqbertujuan untukqmengetahui 
aktifitas siswaqdan peneliti selamaqpembelajaran. Kegiatanqwawancara ini 
dilakukan denganqterbuka, yaitu siswaqmemiliki kesempatan danqkebebasan 
untukqmenjawab pertanyaanqsesuai dengan pendapatqsendiri.  
F. Instrumen Penelitian  
Instrumentqpenelitian adalah alatqyang digunakan untukqmengumpulkan 
dataqdalam suatu penelitian.qIntrument memegang perananqpenting dalam 
menentukanqmutu dalam suatuqpenelitian. Dataqyang terkumpulqdengan 
menggunakanqinstrument tertentuqakan dideskripsikan danqdilampirkan atau 
                                                          
45
 Ngalim Purwanto, (2010), Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 






digunakanquntuk menguji hipotesisqyang diajukan dalam suatuqpenelitian. 
Adapun instrumentqyang digunakan dalamqpenelitian iniqyaitu :  
1. Rencana PelaksanaanqPembelajaran  
2. Soalqtes  
3. PedomanqObservasi  
4. Pedomanqwawancara  
5. Dokumentasiq  
G. Teknik AnalisisqData  
Adapunqteknik analisis dataqyang digunakan dalamqpenelitian iniqadalah 
sebagaiqberikut :  
1. Reduksiqdata  
Reduksi dataqadalah suatu bentukqanalisis yang yangqmenajamkan, 
menggunakanqdan mengarahkan, membuangiyang tidak perluimengorganisasikan 
data.qReduksi data dilakukanqdengan menyeleksi,qmenyederhanakan dan 
mentransferkanqdata yang telahqdiperoleh. Kegiatan reduksiqdata bertujuan 
untuk melihatqkesalahan siswa dalamqmenyelesaikan soal-soalqdan tindakan apa 
yang dilakukanquntuk perbaikan kesalahanqtersebut.  
2. Penyajianqdata  
Dataqkesalahan jawaban siswaqyang telah direduksiqkemudian 
disajikanqdalam bentuk penyajianqdan kesalahan jawaban,qhasil belajar yang 
diperolehqsiswa dan lembar observasiqhasil kegiatan belajarqmengajar. Penyajian 
data merupakanqsekumpulan informasi tersusunqyang memberiqkemungkinan 





tingkatqpenguasaan siswa dalamqmenyelesaikan tes denganqkriteria penentuan 
tingkatqpenguasaan siswa 60qterhadap materi yangqdiajarkan.  
 




90-100%q Sangat baikq  
80-89%q Tinggiq 
65-79%q Cukupq 
55-64%q Rendahq  
<55%q Sangat rendahq  
 
Untukqmenentukan ketuntasanqbelajar siswa secaraqindividual dapat 




      
Keteranganq:  
KB = KetuntasanqBelajar  
T = Jumlah skorqyang diperolehqsiswa 
 Tt = JumlahqSkor total  
Denganqkriteria:  
0% < KB < 65% : Siswaqbelum tuntasdalam belajar  
65% ≤ KB≤ 100% : Siswaqtelah tuntasdalam belajar 
Untukqmengetahui suatu kelasqdikatakan tuntasqbelajar jikaqkelas 





UzerqUsman, “(1) Dayaqserap perseorangan: seorangqsiswa disebut telahqtuntas 
belajarqbila iaqmencapai skor 65% atauqnilai 6,5. (2) Daya serapqklasikal: suatu 
kelasqdisebut telah tuntasqbelajar bila di kelasqtersebut telahqmendapat 85%yang 
telahqmencapai dayaqserap 65%.”53 Untukqmengetahui presentaseqsiswa yang 
sudah tuntasqdalam belajar secaraqklasikal digunakan rumusqsebagai berikut:  
 
  
                                            
                         
      
PKK = PresentaseqKetuntasan Klasikal  
a. Secara individuqseorang siswa dikatakanqtuntas belajarnya 
jikaqDS ≥ 65% 
b. Suatu kelasqdikatakan tuntasqbelajarnya apabilaqPKK ≥ 
85% Pada 
penelitianqini target yangqingin dicapai adalahqpersentase ketuntasan 
klasikalqmencapai 85%. Jika targetqini tercapai, makaqpenelitian dinyatakan 
sudahqberhasil dan tidakqperlu dilanjutkanqkembali ke siklusqberikutnya. 
Sebaliknya jikaqtarget ini belum tercapai,qmaka penelitian dilanjutkanqke siklus 
berikutnya. 
3. MenarikqKesimpulan  
Dalam kegiatanqini ditarik beberapaqkesimpulan berdasarkanqhasil 
penelitian yangqtelah dilakukan.qKesimpulan yangqdiambil merupakanqdasar 
bagi pelaksanaanqsiklus berikutnya danqperlu tidaknyaqsiklus I dianjurkanqatas 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Berdirinya MIS Az Zuhri Tanjung Morawa   
MISqAz Zuhri  merupakanqsalah satu sekolahqtingkat dasarqyang 
berbasiskanqnilai-nilai agama,qyang mana letaknyaqberada di Tanjung 
MorawaqMedan SinembahqKabupaten DeliSerdang Provinsi SumateraqUtara  
pasar XVqMedan sinembah TanjungqMorawa. Kondisiqgeografisnya berada 
di wilayah dataranqtinggi dengan titikqkoordinat garis lintangq3.495518 dan 
garisqbujur 98.7619366.  
Adapun yangqmelatar belakangiqpendirian MIS Az Zuhriqadalah:  
1. Adanyaqpermintaan dariqpara orangtuaagarqmemiliki  sebuah  pendidikan  
berbasisqIslami.  
2. Adanya suatuqtujuan untukqmeraih prestasi dibidang IPTEK, budaya, Seni 
dan Olahragaqbersifat regional, nasionalqdan internasional.  
3. Membinaqkepribadian dan budi pekertiqanak-anak.  
Pada tahunqajaran 2010 menerimaqmurid sebanyakq25 orang. Dan  
telahqterdaftar pada KantorKementrian Agama Islam dengan Nomor Statistik 
Madrasah 111212070109, nomorqIzin Operasionalq1893 tahunq2015 dan 







2. Profil Madrasah  
ProfilqMadrasah IbtidaiyahqSwasta AzZuhri sebagaimana dataqdari  
sekolah qdapat  diquraikan sebagaiqberikut:  
1.  NamaqMadrasah : MIS qzZuhri  
2.  NSMq   : 111212070109q  
3.  NPSNq   : 60703844q  
4.  Akreditasi Madrasahq : B  
5.  Izin Operasionalq : Nomorq1893  
6.  AlamatqMadrasah :   
         Desaq : MedanqSinembah  
         Kecamatanq : TanjungqMorawa  
          Kabupatenq : DeliqSerdang  
         Provinsi : Sumatera Utara  
Jalandan Nomor  :  Gang  Musholla qMedan Sinembah  
7.  Kodeqpos : 20362q 
8.  TahunqBerdiri : 2010q  
9.  Daerahq : Pedesaanq    
10. StatusqMadrasah: Swasta  
11. Kegiatan BelajarqMengajar : Pagi  
12. KepemilikanqTanah : Milikqsendiri  
13. StatusqBangunan : MilikqSendiri  







3. Visi dan Misi Madrasah 
a. VisiqMadrasah      
Menciptakanqgenerasi yang:Cerdas, Berilmu,qTerampil,qKreatifitas  
Dan  BerakhlakqMulia.  
b. MisiqMadrasah     
Membentuk danqmenjadikan sumber dayaqinsani yangqmemiliki 
wawasanqImtaq dan Iptek sertaqberkepribadian Islamqdan berjiwa 
kepemimpinan.  
4. Sarana danqFasilitas  
Tabel 4.1 Tabel Fasilitas MIS Az Zuhri 
No NamaqPrasarana Jumlahq 
1 Kantor kepalaqsekolah   1 Unitq 
2 Kantor KomiteqSekolah   1 Unitq 
3 RuangqGuru   1 Unitq 
4 RuangqKelas   12 Unitq 
5 KamarqMandi   6 Unitq 
6 Mushollaq 1 Unitq 
7 LapanganqBola Kaki   1 Unitq 
8 LapanganqMemanah    1 Unitq 









B. Temuan Khusus 
a. PraqTindakan (Pre Test) 
Penelitianqini dilakukanqdengan upaya yangqoptimal untukimeningkatkan 
kemampuanqsiswa, padaqawalnya, penelitianqini direncanakan danqakan 
dilaksanakanqdalam beberapa siklusqsampai tujuan penelitianqtercapai. Ternyata, 
hanya dalamq2 siklus sajaqhasil belajar siswaqmencapai targetqyang ditetapkan 
peneliti. 
Sebelumqmelaksanakan tindakanqsiswa diberi tesiawal atau pretesikepada 
siswaqsebanyak 10qsoal untuk mengetauiqkemampuan siswaqsebelum 
melaksanakanqpembelajaran dengan menggunakanqpendekatan Realistic 
MathematicqEducation. Dimanaqpemberian soal iniqbertujuan untukqmengetahui 
kemampuanqawal siswaqdan juga untukqmengetahui gambaranqkesulitan siswa 
dalamqmenyelesaikan soal-soal.qBerdasarkan preqtest yangqdiberikan peneliti 
kepadaqpeserta didikqkelas V MIS Az ZuhriqTanjung Morawa yangqberjumlah 
22qorang. Adapunqdata hasil preqtest sebagaiqberikut: 







Berdasarkanqpada tabel diatasqmaka dapat diketahuiqbahwa nilaiqpretes 
siswa dariq22 siswa, padaqmata pelajaranqMatematika. Presentaseqketuntasan 
belajar siswaqsecara klasikal adalahqhanya 7 siswaq(31,82%). Sedangkanqsiswa 
yangqbelum tuntas adaq15 orangqsiswa (68,18%),qyang mana merekaqbelum 
mencapaiqkriteria ketuntasan minimalqyaitu 70. Danqnilai rata-rata dariqhasil tes 
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adlii Afiansyah 45  √ 
2 Afdol Firmalsyah 75 √  
3 Aisyah Umami 55  √ 
4 Al Fachriansyah 50  √ 
5 Andini Almira Syahira  40  √ 
6 Azwar Asri Pasaribu  75 √  
7 Bagas Setiawan  35  √ 
8 Chika Kaila Olvi  40  √ 
9 Davina Rahani  80 √  
10 Fadhlan Athallah  50  √ 
11 Fahra Aulia  50  √ 
12 Faisal Rizki Setiawan  75 √  
13 Fani Fauziah Rafifah  50  √ 
14 Farizqy Emeraldi  75 √  
15 M Farrel Ar Rizky 40  √ 
16 M Surya Maulana  50  √ 
17 Putri Indah Sari  50  √ 
18 Queena Hafizah   55  √ 
17 Raihan Al Finza  50  √ 
20 Shilvia Pernama Dewi  80 √  
21 Siti Zahra Rafiqah  80 √  
22 Winda Sartika  60  √ 
Jumlah 1260 7 15 
Rata-Rata 57,27   
Presentasi  31,82% 68,18% 





awal siswa sebelum diterapkanpendekatan RealisticMathematicqEducation adalah 
57,27.dan secara klasikalqpembelajaran dikatakan belumqtuntas, dapat dilihatidari 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 Keberhasilan Belajar Siswa Secara Klasikal pada Pre Test 
Skor Jumlah Siswa Keterangan 
70 – 100 7 Tuntas 
0 – 70 15 Tidak Tuntas 
 
 
Berdasarkanqhasil di atas,qpeneliti melakukanqperbaikan pembelajaran 
denganqmelanjutkan pada tesqsiklus 1 dengan menggunakanqpendekatanRealistic 
MathematicqEducation yang dalamqpelaksanaanya penelitiqsebagai guruqdan 
guru sebagaiqobserver. 
C. Uji Hipotesis 
1. Tindakan Pertama (Siklus I) 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Padaqtahap ini guruqmembuat pembelajaranqMatematika denganqmenggunakan 
pendekatanqRealistic MathematicqEducation 
1. MempersiapkanqRencana Pelaksanaan Pembelajaranq(RPP) dengan 
menggunakan pendekatanqRealistic MathematicqEducation. 
2. Menyiapkanqmateri yang akanqdisampaikan 
3. Menyiapkan mediaqpembelajaran. 
4. Menyiapkanqlembar kerjaqsiswa 
5. Menyiapkanqinstrumen berupa lembarqobservasi guru danqsiswa yangqakan 
digunakan untukqmengamati pelaksanaanqpembelajaran melaluiqpendekatan 
Realistic MathematicqEducation. 





Padaqtahap ini penelitiqmelaksanakan kegiatanqpembelajaran dimana 
penelitiqbertindak sebagai guruqdikelas. Pembelajaranqdilaksanakan dengan 
menerapkanqpendekatan RealisticqMathematic Education. Materiqyang diajarkan 
adalahqBalok dan Kubus.qPeneliti melaksanakan tindakanqkegiatan pembelajaran 
berdasarkanqRencana PelaksanaanqPelaksanaan (RPP). 
c. Observasi Siklus I 
Padaqtahap ini, pengamatanqini dilakukan selamaqproses pembelajaran 
berlangsung,qkegiatan yangqdiamati meliputiqaktivitas yang dilakukanqoleh guru 
danqsiswa selama prosesqpembelajaran. Prosesqobservasi ini dilakukanqoleh 
peneliti danqdibantu olehqguru wali kelasqsebagai observer.qSelama proses 
pembelajaranqMatematika berlangsung, makaqobserver mengamatiqketerampilan 
guru dalamqmenerapkan pendekatanqRealistic MathematicqEducation dan 
memperhatikanqsiswa yang mengikutiqkegiatan pembelajaran. 
Hasilqobservasi siswa padaqsiklus I dapat dilihatqpada tabel dibawahqini: 
Tabel 4.4 Lembar Observasi Siswa Siklus I 
No AspekqYang Diamati Skor 
1 Keaktifanqsiswa dalam mengikutiqproses belajar 
mengajarq 
4 
2 Antusiasqsiswa dalam prosesqbelajar 2 
3 Keaktifanqsiswa dalamqberdiskusi denganqteman 
satuqkelompoknya 
3 
4 Kemampuanqmenyampaikan ideqatau pendapat 3 
5 Suasana kelasqdalam proses belajarqmengajar 3 
6 Interaksi danqkebersamaan siswa denganqguru 3 
7 Penyelesaianqtugas yang diberikanqguru 3 
Jumlah 20 







Berdasarkanqtabel diatas, rata-rataqsemua aspekqbernilai 71,42 dengan 
kriteria baikqsehingga dapat disimpulkanqbahwa keaktifitas siswaqselama 
pelakasanaanqpembelajaran denganqmenggunakan pendekatanqRealistic 
Mathematic Educationdalamqpenelitian ini berjalan denganqefektif. 
Diakhirqpembelajaran siklus I, siswaqdiberikan soalqpost test bertujuan 
untukqmelihat hasil dariqtindakan yang diberikan.Adapun dataqhasil belajar siswa 
siklus Iqdapat dilihat pada tabelqberikut: 
Tabel 4.5HasilqPerolehan NilaiqSiswa Pada TestqPost Test Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adlii Afiansyah 55  √ 
2 Afdol Firmalsyah 85 √  
3 Aisyah Umami 60  √ 
4 Al Fachriansyah 50  √ 
5 Andini Almira Syahira  45  √ 
6 Azwar Asri Pasaribu  80 √  
7 Bagas Setiawan  45  √ 
8 Chika Kaila Olvi  75 √  
9 Davina Rahani  85 √  
10 Fadhlan Athallah  75 √  
11 Fahra Aulia  55  √ 
12 Faisal Rizki Setiawan  80 √  
13 Fani Fauziah Rafifah  80 √  
14 Farizqy Emeraldi  80 √  
15 M Farrel Ar Rizky 50  √ 
16 M Surya Maulana  75 √  
17 Putri Indah Sari  50  √ 
18 Queena Hafizah   55  √ 
17 Raihan Al Finza  50  √ 
20 Shilvia Pernama Dewi  85 √  






Dariqtabel nilai di atasqterlihat kemampuanqsiswa sudah mengalami 
peningkatan,qdari tabel di atas dapatqdiketahui hasil post test Iqpada siklus I 
bahwaqdari 22 siswaqterdapat 12 siswa (54,55%) yangqtelah mencapaiqtingkat 
ketuntasanqbelajar dengan nilaiqKKM ≥ 70. Sedangkan 10qsiswa (45,45%) 
belumqmencapai tingkat ketuntasanqbelajar denganqnilai KKM ≥ 70 danqnilai 
rata-rata hasil post test I siswa yaitu 67,27.Pendekatan Realistic Mathematic 
Educationyang dilakukan sudah dapat meningkat hasil belajar siswa, tetapi belum 
mencapai ketuntasan dengan nilai KKM ≥ 70. Secara rinci, hasil belajar siswa 
secaraqklasikal pada tesqsiklus I ini dapatqdilihat pada tabelqberikut: 
Tabel 4.6 Keberhasilan Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Post Test 
siklus I 
 
Skor Jumlah Siswa Keterangan 
70 – 100 12 Tuntas 
0 – 70 10 Tidak Tuntas 
 
  Berdasarkanqhal tersebut, makaqpeneliti akan melakukanqtindakan 
pengamatan kembali untukqdapat meningkatkan hasilqbelajar siswaqpada mata 
pelajaranqMatematika materiqbalok dan kubusqyaitu melanjutkan padaqsiklus II 
dengan maksud mengatasiqkesulitan belajarsiswa dengan menyelesaikan soal-soal 
sekaligusqmemberikan pemahamanqterhadap siswa. 
d. RefleksiqI 
22 Winda Sartika  75 √  
Jumlah 1480 12 10 
Rata-Rata 67,27   
Presentasi  54,55% 45,45% 





  Berdasarkanqhasil analisis dataqdapat disimpulkanqbahwa hasilqbelajar 
siswaqmata pelajaranqMatematika materi balokqdan kubus belumqtercapai sesuai 
KKM yaituq70 dan masihqterdapat siswaqyang mengalami kesulitanqdalam 
mengerjakanqsoal-soal yang berkaitanqdengan materi balok danqkubus.  
  Dari hasilqpre test atau sebelumqdigunakan PendekatanqRealistic 
MathematicqEducation, hasil yangqdiperoleh siswa sebanyak 7qsiswa (31,82%) 
yang termasukqkategori tuntas. Sedangkanqpada siklus I, dapatqdiketahui bahwa 
yang mengalamiqketuntasan belajarqyaitu 12 siswaq(54,55%), makaqdapat 
dikatakanqterjadi peningkatan.qWalaupun demikian,iniqmembuktikan bahwa 
ketuntasanqklasikal dariqhasil belajar siswaqbelum tercapai, olehqkarena itu 
dengan siswaqyang mengalami kesulitanqdalam menjawabqsoal, untuk 
meningkatkanqhasil belajarqsiswa, peneliti perluqmemperbaiki dan 
mengembangkanqkembali rencana pembelajaranidengan melakukanipembelajaran 
siklusqII. 
2. Tindakan Kedua (Siklus II) 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahapqini guru melaksanakanqpembelajaran denganqmenggunakan 
pendekatanqRealistic MathematicqEducation 
1. MempersiapkanqRencana Pelaksanaan Pembelajaranq(RPP) dengan  dengan 
menggunakan pendekatanqRealistic MathematicqEducation. 
2. Menyiapkan materiqpembelajaran  
3. Menyiapkanqmedia pelajaran berupaqkotak teh dan rubikqbalok dan kubus 





5. Menyiapkanqinstrumen berupa lembarqobservasi guru danqsiswa yangqakan 
digunakanquntuk mengamati pelaksanaanqpembelajaran melaluiqpendekatan 
Realistic MathematicqEducation. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Padaqtahap pelaksanaan ini,qtindakan yang dilakukanqsama sepertiqtindakan 
siklus I, hanya sajaipada siklus II iniqguru menggunakan metodeqtanya jawab 
mengenaiqmateri balok danqkubus, hal iniqdilakukan untukqmengajak siswa 
berfikirqapabila siswa ditanyaqoleh guru danqdapat membuatqteman yang 
lain mendengarqjawabannya sehingga seluruhqkelas mengetahuiqjawaban 
dariqpertanyaan yang diajukanqguru. 
c. Observasi Siklus II 
Padaqsiklus II ini penelitiqmelaksanakan pengamatanqterhadap 
pelaksanaanqpembelajaran menggunakanqpendekatan RealisticqMathematic 
Education. Objek yang diobservasi sama dengan siklus I, yaitu sikap peserta 
didikqhail belajar pesertaqdidik dan keterampilanqpeserta didik dalamqproses 
pembelajaran. 
Hasilqobservasi siswapada siklus I dapatqdilihat pada tabel dibawahiini: 
Tabel 4.7 Lembar Observasi Siswa Siklus II 
No AspekqYang Diamati Skor 
1 Keaktifanqsiswa dalam mengikutiqproses 
belajarqmengajar 
4 
2 Antusiasqsiswa dalam prosesqbelajar 4 
3 Keaktifan siswaqdalam berdiskusiqdengan 
teman satuqkelompoknya 
4 
4 Kemampuanmenyampaikan ide atau pendapat 3 





6 Interaksidan kebersamaan siswaqdengan guru 4 
7 Penyelesaianqtugas yang diberikanqguru 3 
Jumlah 18 
Rata-Rata Hasil Observasi Siklus II 92,85 
Kriteria Sangat Baik 
 
Berdasarkanqtabel diatas, rata-rataqsemua aspek bernilaiq92,85 dengan 
kriteria sangatqbaik sehingga dapatqdisimpulkan bahwa keaktifitasqsiswa selama 
pelakasanaanqpembelajaran dengan menggunakanqpendekatan Realistic 
Mathematic Educationdalamqpenelitian ini berjalan denganqefektif. 
Diakhirqpembelajaran siklus II, siswaqdiberikan soal postqtest II bertujuan 
untuk melihathasil dari tindakan yangqdiberikan. Adapun data hasilqbelajar siswa 
siklus II dapatqdilihat pada tabelqberikut: 
Tabel 4.8Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Test Post Test Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adlii Afiansyah 60  √ 
2 Afdol Firmalsyah 85 √  
3 Aisyah Umami 70 √  
4 Al Fachriansyah 75 √  
5 Andini Almira Syahira  50  √ 
6 Azwar Asri Pasaribu  80 √  
7 Bagas Setiawan  55  √ 
8 Chika Kaila Olvi  90 √  
9 Davina Rahani  90 √  
10 Fadhlan Athallah  80 √  
11 Fahra Aulia  75 √  
12 Faisal Rizki Setiawan  80 √  
13 Fani Fauziah Rafifah  85 √  
14 Farizqy Emeraldi  90 √  
15 M Farrel Ar Rizky 80 √  






Dariqtabel nilai di atasqterlihat kemampuan siswaqsudah mengalami 
peningkatan, dariqtabel di atas dapatqdiketahui hasil postqtest II padaqsiklus II 
bahwaqdari 22 siswaqterdapat 17 siswaq(77,27%) yang telahqmencapai tingkat 
ketuntasanqbelajar denganqnilai KKM ≥ 70.qSedangkan 5 siswaq(22,73%) belum 
mencapai tingkatqketuntasan belajar denganqnilai KKM ≥ 70 danqnilai rata-rata 
hasil postqtest II siswaqyaitu 76,81.Hal iniqmenunjukkan dariqketuntasan klasikal 
denganqkriteria ketuntasan minimalqsiswa sudah tergolongqtinggi. Secara rinci, 
hasilqbelajar siswa secaraqklasikal pada tesqsiklus II ini dapatqdilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 4.9 Keberhasilan Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Post Test 
siklus II 
 
Skor Jumlah Siswa Keterangan 
70 – 100 17 Tuntas 
0 – 70 5 Tidak Tuntas 
 
  Berdasarkanqhal tersebut, makaqdengan adanya perbaikanqpada siklus II 
telahqmencapai tingkatqketuntasan belajar secaraqklasikal. 
d. Refleksi II 
17 Putri Indah Sari  65  √ 
18 Queena Hafizah   70 √  
17 Raihan Al Finza  55  √ 
20 Shilvia Pernama Dewi  90 √  
21 Siti Zahra Rafiqah  95 √  
22 Winda Sartika  85 √  
Jumlah 1690 17 5 
Rata-Rata 76,81   
Presentasi  77,27% 22,73% 





  Dari hasilqanalisis data dapatqdisimpulkan bahwaqhasil belajarqsiswa 
padaqsiklus IIqini lebih meningkatqdibandingkan dengan siklusqpertama. Pada 
siklus keduaqini siswa lebihqterlihat aktif dalamqproses pembelajaranqdengan 
menggunakan pendekatanqRealistic MathematicqEducation. Halqini didasarkan 
pada hasilqtest dan observasi yangqmenunjukkan peningkatanqsemakin membaik 
dariqsetiap kegiatan belajarqmengajar. Test hasilqbelajar siswaqjuga mengalami 
peningkatan.qHal ini dapatqdilihat dari peningkatanqpresentase ketuntasanibelajar 
siswa yaituqtest awal yang 31,82% padaqsiklus I menjadiq54,55%kemudian pada 
siklus IIqmenjadi 76,81%. 
  Dapatqdisimpulkan bahwa presentaseqhasil belajar denganimenggunakan 
pendekatanqRealistic MathematicqEducationpada siklus I, siklusqII mengalami 
peningkatanqTest hasil belajarqsiswa juga mengalamiipeningkatan. Selengkapnya 
rekapitulasi hasil belajar siswa padapre test, siklusqI dan siklus II sebagaq berikut: 
Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pre Test, Siklus I dan  
Siklus II 
 










1 Adlii Afiansyah 45 55 60 Tidak Meningkat 
2 Afdol Firmalsyah 75 85 85 Meningkat 
3 Aisyah Umami 55 60 70 Meningkat 
4 Al Fachriansyah 50 50 75 Meningkat 
5 Andini Almira 
Syahira 
40 45 50 
Tidak Meningkat 
6 
Azwar Asri Pasaribu 75 80 80 
Meningkat 
7 
Bagas Setiawan 35 45 55 
Tidak Meningkat 
8 
Chika Kaila Olvi 40 75 90 
Meningkat 
9 
Davina Rahani 80 85 90 
Tidak Meningkat 
10 







Fahra Aulia 50 55 75 
Meningkat 
12 
Faisal Rizki Setiawan 75 80 80 
Meningkat 
13 
Fani Fauziah Rafifah 50 80 85 
Meningkat 
14 
Farizqy Emeraldi 75 80 90 
Meningkat 
15 
M Farrel Ar Rizky 40 50 80 
Meningkat 
16 
M Surya Maulana 50 75 85 
Meningkat 
17 
Putri Indah Sari 50 50 65 
Tidak Meningkat 
18 
Queena Hafizah 55 55 70 
Meningkat 
19 
Raihan Al Finza 50 50 55 
Tidak Meningkat 
20 
Shilvia Pernama Dewi 80 85 90 
Meningkat 
21 
Siti Zahra Rafiqah 80 90 95 
Meningkat 
22 
Winda Sartika 60 75 85 
Meningkat 
Jumlah 1.260 1.480 1.690  
Rata-rata 57,27 67,27 76,81  
 
 Berdasarkanqtabel diatas dapatqdilihat bahawa terjadiqpeningkatan hasil 
belajar siswa dariqsebelum penggunaanqpendekatan RealisticqMathematic 
Educationqsampai setelah penggunaaanqpendekatan RealisticqMathematic 
Educationdi siklus IIqpada mata pelajaranqMatematika materi balokqdan kubus di 
kelasqV MIS Az zuhri Kec. TanjungqMorawa. 
D. Pembahasan 
Sebelumqmenggunakan pendekatanqRealistic MathematicEducation, hasil 
belajarqMatematika siswaqbelum meningkat padaqpokok pembahasan balokqdan 
kubus. 
Berdasarkanqtest awal yangqdiberikan sebelumqpembelajaran dengan 
menggunakanqpendekatan RealisticqMathematic Educationqdiperoleh nilai rata-
rata 57,27. Terbuktiqdari 22 siswaqhanya 7 siswaq(31,82%) yang telahqmencapai 





siswa (68,18%) belumqmencapai ketuntasan belajar. Danqnilai rata-rata dari test 
awal siswaqsebelum diterapkan pendekatanqRealistic Mathematic Educationyaitu 
57,27qdan secara klasikalqpembelajaran dikatakanqbelum tuntas. Makaqdari itu, 
penggunaan pendekatanqRealistic Mathematic Educationqpada materi balokqdan 
kubus yangqdilakukan pada siklus I danqsiklus II diharapkan dapatqmeningkatkan 
hasil belajarqsiswa.  
Diakhirqsiklus I siswaqdiberikan test hasilqbelajar I yangqkemudian 
terdapat 12qsiswa dengan nilaiqpresentase (54,55%) yang telahqmencapai tingkat 
ketuntasanqbelajar dengan nilaiqKKM ≥ 70. Sedangkan 10qsiswa lainnya dengan 
presentaseq(45,45%) belumqmencapai tingkat ketuntasanqbelajar, danqnilai rata-
rata yaitu67,27.Dari tingkatanqketuntasan klasikal yang diperolehibelum mencapi 
hasilqyang memuaskan, makaqpembelajaran dilanjutkan padaqsiklus II.  
Kemudianqsetelah diberikan tindakanqpada siklus II, siswaqkembali 
diberikanqtest hasilqbelajar II yangqkemudian diperoleh padaqpertemuan ke 2 
terdapat 17qsiswa dengan nilaiqpresentase (77,27%) yang telahqmencapai tingkat 
ketuntasanqbelajardengan nilai KKM ≥ 70.qSedangkan 5 orangqsiswa lainnya 
denganqnilai presentase (22,73%) dibawahqtingkat ketuntasan belajar,qnilai rata-
rataqkelas yaituqsebesar 76,81, danqsudah mencapai tingkatqketuntasan belajar 
secaraqklasikal. 
Dariqhasil penelitian yangqtelah dilaksanakan olehqpeneliti terdapat 
kesulitan siswaqyang belum memahamiqmateri pembelajaran.qOleh sebab itu, 
dilaksanakanqpembelajaran yang dapatqmeningkatkan hasil belajarqdengan 





berfikir siswaqyaitu dengan menggunakanqpendekatan RealisticqMathematic 
Education. 
Lebihqjelasnya peningkatan hasilqbelajar dapat dilihatqrata-rata saat test 
awal,qhasil belajar siklusqI dan siklus II, sepertiqtabel di bawahqini: 
Tabel 4.11Hasil Belajar Pada Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No Siklus Komulatif Nilai Rata-rata Presentasi Ketuntasan 
1 Pra Tindakan 1260q 57,27q 31,82q 
2 Siklus Iq 1480q 67,27q 54,55q 
3 Siklus IIq 1690q 76,81q 77,27q 
 
  Denganqdemikian, dapat diambilqkesimpulan bahwasanyaqpembelajaran 
Matematika materi balokqdan kubus menggunakanqpendekatan Realistic 
MathematicqEducationdi MIS Az-Zuhri kec.qTanjung Morawaqmengalami 
peninggkatan. 
  Lebihqjelasnya peningkatan hasil qelajar siswa dapatqdilihat dariqnilai 
rata-rata saatqtes awal, hasil belajarqsiklus I, dan siklus II. Sepertiqtergambar 























Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Hasil Belajar 
Diagramqdi atas menunjukkanqpeningkatan yangqterjadi dari mulai tes 
awal, siklus I,qsiklus II. Adapun hasil tesqawal rata-ratanyaqadalah 57,27 dengan 
jumlahqsiswa yang tuntas 7qorang (31,82%) danqyang belum tuntasq15 orang 
(68,27%).qNamun setelahqdiadakan tindakan padaqsiklus I denganqpendekatan 
RealisticqMathematic Educationnilaiqrata-rata meningkatqmenjadi  67,27 dengan 
jumlah siswaqyang tuntas 12qorang (54,55%) dan yangqbelum tuntas 10 orang 
(45,45%). Setelahqdiadakan tindakanqperbaikan pada siklusqII masihqdengan 
menggunakanqpendekatan RealisticqMathematic Educationqnilai rata-rata 
meningkat menjadiq76,81 dengan jumlahqsiswa yang tuntasq17 orang (77,27%) 
danqyang belumqtuntas 5 orangq(22,73%). 
Berdasarkanqpeningkatan yang terjadiqmulai siklus Iqdan siklus II 
membuktikanqbahwa pendekatanqRealistic Mathematic Educationqberhasil 
meningkatkanqhasil belajar dan kemampuanqsiswa dalamqmemahami materi 
balok danqkubus. Dengan demikianqdapat dikatakan bahwaqHipotesis Tindakan 
yang dilakukanqoleh peneliti denganqmenggunakan PendekatanqRealistic 
MathematicqEducation dapat meningkatkanqhasil belajar matematikaqsiswa kelas 









Berdasarkan hasil pembahasanpada penelitian ini, maka penulis 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar Matematika sebelum menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematica Education pada materi balok dan kubus sangat rendah 
dengan nilai presentase 31,82% dan nilai rata-rata 57,27. 
2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematica Education pada materi balok dan kubus di Kelas V MIS Az-
Zuhri mengalami peningkatan yaitu siklus I dengan nilai presentase 
54,55% dan nilai rata-rata yaitu 67,27. Presentase dari ketuntasan klasikal 
siswa belum memuaskan maka peneliti melanjutkan siklus II. Pada siklus 
II mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan nilai persentase 77,27%dan 
nilai rata-rata 76,81. Maka diperoleh kesimpulan bahwa peneliti tidak 
harus melanjutkan ke siklus berikutnya. 
3. Respon belajar siswa ketika menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematica Education pada materi balok dan kubus di Kelas V MIS Az-
Zuhri sangat baik, siswa lebih aktif dalam pembelajaran berlangsung 
B. Implikasi  
Berdasarkan pada hasil penelitian diatas tentu mempunyai implikasi dalam 
bidang pendidikan sebagai berikut: 
Hasil penelitian menggunakan model Realistic Mathematica Education 





 memahami dan menyelesaikan masalah (soal) yang diberikan guru.  Sehingga 
model Realistic Mathematica Educationsangat membantu siswa dalam proses 
memahami.  
C. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka  peneliti memberikan 
beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi guru, hendaknya menggunakan berbagai model/metode 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keaktifan siswa sehingga 
kemampuan siswa dalam belajar dapat lebih meningkat. Salah satunya 
bisa menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic Education  karena 
dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education, siswa jadi lebih 
semangat dalam belajar. 
b. Bagi peneliti, hendaknya terus mengembangkan Penelitian Tindakan 
Kelas sebagai model penelitian guna untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Variasi media dan kreativitas untuk menerapkan 
Pendekatan Realistic Mathematic Education pada pembelajaran yang 
berbeda atau tingkat satuan pendidikan yang lain dapat dikembangkan 
sesuai dengan keahlian bidang si peneliti. 
c. Bagi siswa, hendaknya peneliti lebih giat dan lebih semangat dalam 
mengembangkan penerapan terhadap Pendekatan Realistic Mathematic 
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No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adlii Afiansyah 45  √ 
2 Afdol Firmalsyah 75 √  
3 Aisyah Umami 55  √ 
4 Al Fachriansyah 50  √ 
5 Andini Almira Syahira  40  √ 
6 Azwar Asri Pasaribu  75 √  
7 Bagas Setiawan  35  √ 
8 Chika Kaila Olvi  40  √ 
9 Davina Rahani  80 √  
10 Fadhlan Athallah  50  √ 
11 Fahra Aulia  50  √ 
12 Faisal Rizki Setiawan  75 √  
13 Fani Fauziah Rafifah  50  √ 
14 Farizqy Emeraldi  75 √  
15 M Farrel Ar Rizky 40  √ 
16 M Surya Maulana  50  √ 
17 Putri Indah Sari  50  √ 
18 Queena Hafizah   55  √ 
17 Raihan Al Finza  50  √ 
20 Shilvia Pernama Dewi  80 √  
21 Siti Zahra Rafiqah  80 √  
22 Winda Sartika  60  √ 
Jumlah 1260 7 15 
Rata-Rata 57,27   
Presentasi  31,82% 68,18% 






Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS I  
Satuan Pendidikan : MIS AZ ZUHRI TANJUNG MORAWA  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas /Semester : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020  
Materi Pokok : Volume Bangun Ruang  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan 
dapat  
 Siswa dapat mengenal bagian-bagian kubus 
 Siswa dapat menghitung volum kubus. 
 Siswa dapat mengenal bagian-bagian balok. 
 Siswa dapat menghitung volum balok 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.7 Menjelaskan dan menentukan 
volume bangun ruang dengan 
menggunakansatuan volume 
(seperti kubus satuan) 
3.7.1 Memahami satuan volume 
3.7.2 Menganalisis unsur dan volume 
kubus 
3.7.3 Menganalisis unsur dan volume 
balok 
3.7.4 Memahami cara menentukan volume 
kubus dan balok 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan volume 
bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume 
(seperti kubus satuan) 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume 
4.7.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan volume bangun ruang 
dengan menggunakan satuan volume 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Fakta: 
 Contoh-contoh gambar balok dan kubus 
2. Konsep 
 Kubus adalah balok atau prisma siku-siku khusus. 
 Balok disebut prisma siku-siku.  Balok mempunyai 6 sisi, masing-masing 
berbentuk persegi panjang. 
3. Prinsip 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan 






 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume 
 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 
dengan menggunakan satuan volume 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  :  Realistik Matematika  
2. Model Pembelajaran :  diskusi, Tanya jawab, dan penugasan.   
 
E. Media Pembelajaran 
1. Media LCD projector,  
2. Laptop,  
3. Bahan Tayang 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa MATEMATIKA Kelas V 
2. Buku Petunjuk Guru MATEMATIKA Kelas V 
3. Modul/bahan ajar, 
4. Internet,  
5. Sumber lain yang relevan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 





 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Membuat denah yang skalanya diketahui 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus satuan  








1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 






1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan 
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 





1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan 
membaca artikel tentang  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusimasalah terkait materi pokok yaitu 
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
 Aktivitas 
 Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
atau pendapatnya mengenai gambar yang 
disediakan oleh guru atau yang terdapat pada 
buku teks 
 Guru meminta  peserta didik untuk membaca 
kembali materi tentang mengitung volume kubus 
dan balok menggunakan kubus satua 
 Peserta didik diminta untuk menghitung volume 










 Saling tukar informasi tentang  :  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 












Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu untuk 





Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 





1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 
 Menghitung volume balok menggunakan kubus 
satuan 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Menghitung volume kubus menggunakan kubus 
satuan 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, 
rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 















 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk 
bernyanyi bersama yang ada pada buku siswa, guru juga bisa 
mengajak peserta didik menyanyikan lagu lain yang sesuai dengan 
tema pelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,  
 Menentukan volume kubus dengan rumus 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 








dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb yang berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 
 Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  
 Menentukan volume balok dengan rumus 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 





yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Menentukan volume balok dengan rumus 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 





n jawaban  
Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan 
sekolah untuk mencari dan membaca artikel 
tentang  
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusimasalah terkait materi pokok yaitu 
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Aktivitas 
 Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
atau pendapatnya mengenai gambar yang 
disediakan oleh guru atau yang terdapat pada buku 
teks 
 Guru meminta  peserta didik untuk membaca 
penjelasan tentang menentukan volume balok 
dengan rumus  
 Peserta didik diminta untuk mengemukakan 
pendapat atau pertanyaan tentang cara menentukan 
volume kubus dengan rumus 
 Guru meminta siswa untuk mengamati kembali 
contoh soal yang diperikan oleh guru atau yang 
terdapat pada buku teks 
 Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal 
yang telah disediakan oleh guru atau yang terdapat 









 Menentukan volume balok dengan rumus 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang  
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu untuk 







kesimpulan  Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Menentukan volume balok dengan rumus 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, 
rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 erencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ 
perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

















 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk 
bernyanyi bersama yang ada pada buku siswa, guru juga bisa 
mengajak peserta didik menyanyikan lagu lain yang sesuai dengan 
tema pelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan balok 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
dengan cara :  








Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 
 Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 





bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan 
sekolah untuk mencari dan membaca artikel 
tentang  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusimasalah terkait materi pokok yaitu 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
 Aktivitas 
 Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
atau pendapatnya mengenai gambar yang 
disediakan oleh guru atau yang terdapat pada buku 
teks 
 Guru meminta  peserta didik untuk membaca 
penjelasan tentang menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan balok  
 Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai cara menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan balok 
 Guru meminta siswa untuk mengamati kembali 
contoh soal yang diperikan oleh guru atau yang 
terdapat pada buku teks 
 Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan volume bangun ruang balok 
dengan menggunakan satuan volume 
 Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 




 Saling tukar informasi tentang  :  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 





kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu untuk 







kesimpulan  Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
balok 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, 
rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 













Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
Pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
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Satuan Pendidikan : MIS AZ ZUHRI TANJUNG MORAWA  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas /Semester : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020  
Materi Pokok : Volume Bangun Ruang  
 
H. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan 
dapat  
 Siswa dapat mengetahui jarring-jairng bangun ruang pada benda konkret 
 Siswa dapat membuat jarring-jaring bangun ruang balok dan kubus 
 
I. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.8 Menjelaskan dan 
menemukan jaring-jaring 
bangun ruang sederhana 
(kubus dan balok) 
3.8.1 Menganalisis jaring-jaring kubus 
3.8.2 Menganalisis jaring-jaring balok 
3.8.3 Mengidentifikasi bentuk jarring-jaring 
bangun ruang kubus dan balok 
3.8.4 Memahami bentuk jarring-jaring bangun 
ruang kubus dan balok 
4.8 Membuat jaring-jaring 
Bangun ruang sederhana 
(kubus dan balok) 
4.8.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan jaring-jaring bangung ruang 
sederhana (kubus dan balok) 
4.8.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang 
terkait dengan jaring-jaring kubus dan 
balok 
 
J. Materi Pembelajaran 
5. Fakta: 
 Contoh-contoh gambar jarring-jaring balok dan kubus 
6. Konsep 
 Kubus adalah balok atau prismasiku-siku khusus. 
 Balok disebut prisma siku-siku.  Balok mempunyai 6 sisi, masing-masing 
berbentuk persegi panjang. 
7. Prinsip 
 Membuat jaring-jaring Bangun ruang sederhana (kubus dan balok) 
8. Prosedur 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangung ruang 
sederhana (kubus dan balok) 
 Menyajikan penyelesaian masalah yang terkait dengan jaring-jaring kubus dan 
balok 
 
K. Metode Pembelajaran 





2. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
L. Media Pembelajaran 
1. Media LCD projector,  
2. Laptop,  
3. Bahan Tayang 
 
M. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa MATEMATIKA Kelas V 
2. Buku Petunjuk Guru MATEMATIKA Kelas V 
3. Modul/bahan ajar, 
4. Internet,  
5. Sumber lain yang relevan 
 
N. Langkah-langkah Pembelajaran 





 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan balok 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Jaring-jaring kubus 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 


















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb yang berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 
 Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan 
 Jaring-jaring kubus 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Jaring-jaring kubus 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  
 Jaring-jaring kubus 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 





1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Jaring-jaring kubus 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan 
sekolah untuk mencari dan membaca artikel tentang  
 Jaring-jaring kubus 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusimasalah terkait materi pokok yaitu 
 Jaring-jaring kubus 
 Aktivitas 
 Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
atau pendapatnya mengenai gambar yang 
disediakan oleh guru atau yang terdapat pada buku 
teks 
 Guru meminta  peserta didik untuk membaca 
kembali materi tentang jarring-jaring kubus 




 Peserta didik diminta membuat kelompok diskusi 
yang terdiri dari 3-5 orang untuk mendiskusikan 
jarring-jaring kubus 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Jaring-jaring kubus 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 





1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 







Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Jaring-jaring kubus 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang  
 Jaring-jaring kubus 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek 




Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Jaring-jaring kubus 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 





1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Jaring-jaring kubus 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 




Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ 
perseorangan (jika diperlukan). 









1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Religius) 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk 
bernyanyibersama yang ada pada buku siswa, guru juga bisa mengajak peserta 
didikmenyanyikan lagu nasional yang sesuai dengan tema pelajaran.(PPK: 
Nasionalis) 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik (PPK: Disiplin) 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya:Jaring-jaring 
kubus. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 







2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
Jaring-jaring balok. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung. 
3. Pembagian kelompok belajar. 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb yang berhubungan dengan: 
a. Materi yang disampaikan guru 
b. Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 Membaca(Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung, materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
denganJaring-jaring balok. 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
Jaring-jaring balok. 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : Jaring-






MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 






2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaantentang :Jaring-jaring 
balokyang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 






n jawaban soal 
MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan 
sekolah untuk mencari dan membaca artikel tentang 
Jaring-jaring balok. 
 Mengumpulkan Informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok 
atau kegiatan lain guna menemukan solusimasalah 
terkait materi pokok yaitu Jaring-jaring balok. 
 Aktivitas 
1. Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
atau pendapatnya mengenai gambar yang disediakan 
oleh guru atau yang terdapat pada buku teks. 
2. Guru meminta  peserta didik untuk membaca kembali 
materi tentang jarring-jaring balok. 
3. Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan(4C: Collaboration) 
Peserta didik diminta membuat kelompok diskusi yang 
terdiri dari 3-5 orang untuk mendiskusikan jarring-jaring 
balok. 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentangJaring-jaring balokdengan 
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan 
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai 
cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 










MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan : 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :Jaring-jaring balok. 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa : Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang Jaring-jaring balok. 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran. 
 
 MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
Jaring-jaring balok. 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 






2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Wakt
u 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut 
peringkat,  untuk penilaian projek. 
2. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan 
(jika diperlukan). 
4. Mengagendakan pekerjaan rumah. 





Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
2) Tes Tertulis 
Pilihan ganda 
4. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 






Tanjung Morawa,         2020  





Novita Sari, S.Pd 









Lampiran 4  





1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikan apresiasi 
dan motivasi terhadap 
siswa  
      √  
b. Menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran 




a. Menyediakan sumber 
belajar 
     √   
b.  Membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok 






Matematika materi balok 
dan kubus.  
      √  
3 Komunikasi 
dengan siswa 
a. Menyampaikan materi 
yang akan dibahas 
     √   
b. Mengungkapkan 
pertanyaan secara jelas 
dan memberi waktu yang 
tepat 
     √   
c. Mengatur penggunaan 
waktu 
     √   
4 Pengelolahan 
Kelas 
a. Mengatur dan 
memanfaatkan fasilitas 
belajar 
     √   
b. Menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran 
     √   
c. Menumbuhkan keceriaan 
dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
      √  
d. Memotivasi siswa yang 
hasil belajarnya kurang 
baik 
     √   
5 Melaksanakan 
evaluasi 
a. Memberikan tugas post 
test dan tepat waktu 
     √   
b. Melaksanakan penilaian 
akhir 
     √   
6 Menutup 
Pembelajaran 
a. Menyimpulkan materi 
pembelajaran 












80 – 100   A 4 Baik Sekali 
70 – 79 B 3 Baik 
60 – 69 C 2 Cukup 






















Lampiran 5  





1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikan apresiasi 
dan motivasi terhadap 
siswa  
       √ 
b. Menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran 




a. Menyediakan sumber 
belajar 
       √ 
b.  Membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok 






Matematika materi balok 
dan kubus.  
       √ 
3 Komunikasi 
dengan siswa 
a. Menyampaikan materi 
yang akan dibahas 
       √ 
b. Mengungkapkan 
pertanyaan secara jelas 
dan memberi waktu yang 
tepat 
       √ 
c. Mengatur penggunaan 
waktu 
       √ 
4 Pengelolahan 
Kelas 
a. Mengatur dan 
memanfaatkan fasilitas 
belajar 
       √ 
b. Menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran 
     √   
c. Menumbuhkan keceriaan 
dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
       √ 
d. Memotivasi siswa yang 
hasil belajarnya kurang 
baik 
       √ 
5 Melaksanakan 
evaluasi 
a. Memberikan tugas post 
test dan tepat waktu 
       √ 
b. Melaksanakan penilaian 
akhir 
     √   
6 Menutup 
Pembelajaran 
a. Menyimpulkan materi 
pembelajaran 












80 – 100   A 4 Baik Sekali 
70 – 79 B 3 Baik 
60 – 69 C 2 Cukup 























Lampiran 6  
Hasil Observasi Siswa Siklus I 
No Aspek Yang Diamati Skor 
1 Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar 
4 
2 Antusias siswa dalam proses belajar 2 
3 Keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya 
3 
4 Kemampuan menyampaikan ide atau pendapat 3 
5 Suasana kelas dalam proses belajar mengajar 3 
6 Interaksi dan kebersamaan siswa dengan guru 3 
7 Penyelesaian tugas yang diberikan guru 3 
Jumlah 20 
















Lembar Observasi Siswa Siklus II 
No Aspek Yang Diamati Skor 
1 Keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar 
4 
2 Antusias siswa dalam proses belajar 4 
3 Keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan 
teman satu kelompoknya 
4 
4 Kemampuan menyampaikan ide atau 
pendapat 
3 
5 Suasana kelas dalam proses belajar mengajar 4 
6 Interaksi dan kebersamaan siswa dengan guru 4 




















Surat Keterangan Validasi  Soal 
SURAT KETERANGAN VALIDASI MATERI PELAJARAN DAN 
BENTUK SOAL 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama      : Nurdiana Siregar, M.Pd 
Jabatan     : Dosen 
Telah meneliti dan memeriksa validasi dalam bentuk instrumen soal pada 
penelitian denganjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 
Matematika Materi Balok Dan Kubus Melalui Pendekatan Realistic Mathematic 
Education di MIS Az Zuhri Tanjung Morawa”. yang dibuat oleh mahasiswa: 
Nama  : Dewi Siswanti  
NIM    : 0306163188 
Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi ini, menyatakan bahwa instrumen 
tersebut Valid/Tidak Valid. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 
                                                                                    Medan, 18 Februari 2020 
 
Nurdiana Siregar, M.Pd 








Soal Pra tindakan 
Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda paling tepat! 
1. balok adalah bangun ruang yang sisinya paling banyak berbentuk ….  
a. Segi empat  
b. Layang –layang  
c. Lingkaran  
d. Persegi panjang 
 
2. Rumus untuk mencari volume balok adalah … 
a. V= P x l 
b. V= P x l x t  
c. V= P x a x t  
d. V= r x a x t  
 






4. Bangun kubus adalah bangun yang sisinya berbentuk …  
a. Segitiga  
b. Persegi  
c. Persegi panjang  
d. Trapezium  
 
5. Rumus untuk mencari volume kubus adalah …  
a. V= s x s  
b. V= r x r x r 
c. V= P x l x t  
d. V= s x s x s 
 
6. Sebuah balok dengan ukuran 8 cm, lebar 6cm, dan tinggi 5 cm, tentukan 
volumenya ! 
a. 350 cm3 
b. 180 cm3 
c. 240 cm3 






7. Sebuah balok memiliki panjang 32 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 12 cm. 
Hitunglah jumlah volumenya? 
a. 7.680 cm³ 
b. 7.690 cm3 
c. 7.590 cm3 
d. 6.500 cm3 
8. Ani membawa kado ulang tahun untuk Winda. Kado tersebut berbentuk 
kubus. Panjang rusuk kado tersebut adalah 22 cm. Maka berapakah 
volume kado tersebut ? 
a. 10.648 cm3. 
b. 216 cm3 
c. 3786 cm3 
d. 2160 cm3 
9.  Empat buah rusuk kubus panjangnya 56 cm. volum sebuah kubus 
adalah …  
a. 15.095 cm3 
b. 25.009 cm3 
c. 2.744 cm3 
d. 2.956 cm3 
10. Jumlah kubus satuan yang menyusun bangun di bawah adalah ..... 
 
a. 24 
b. 40  
c. 48 








Lampiran 10  
Soal Post test siklus I 
Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda paling tepat ! 






2. Perbedaan antara balok dan kubus adalah …  
a. Jumlah sisinya  
b. Besar sudut-sudutnya  
c. Jumlah rusuknya  
d. Bentuk sisi-sisinya  
 
3. Akuarium dirumah Risna berbentuk balok. Panjang 60 cm, lebar 40 cm, 
dan tinggi 50 cm. berapa cm
3
 kapasitas akuarium tersebut ??? 
a. 10.648 cm3. 
b. 216 cm3 
c. 120.000 cm3 
d. 14.000 cm3 
 
4. Sebuah kolam renang memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi 
berturut-turut 350cm, 500cm, dan 230cm. maka berapakah volume 
dari kolam renang tersebut? 
a. 1000000 Cm3 
b. 560000 Cm3  
c. 40250000 Cm3 
d. 760000000 Cm3 
 
 
5. Pada gambar di atas terdapat sebuah balok yang diatasnya terletak 





3 cm, dan tinggi 4 cm. Hitunglah volume dari balok tersebut dan juga 
volume kubus yang ada di atasnya! 
a. 147cm3 
b. 150 cm3 
c. 250 cm3 
d. 120 cm3 
6. Volume sebuah balok adalah 15 kali volum kubus. Rusuk kubus 15 cm. 
volum balok tersebut adalah …??? 
a. 15.095 cm3 
b. 25.009 cm3 
c. 12.007 cm3 
d. 50.625 cm3. 
 
7. Diketahui panjang salah satu sisi dari sebuah kubus adalah 4cm. 













8. Jumlah satuan kubus pada gambar di bawah adalah ..... 
 
a. 27 







9. Tentukan panjang sisi kubus jika diketahui volume kubus 3.375 cm³! 
a. 5cm  
b.  15cm  
c. 25cm 
d. 35 cm 
10. Di sebuah wahana wisata terdapat 4 buah kolam renang dengan ukuran 
yang sama dengan bentuk berupa balok. Panjang kolam tersebut adalah 8 
m, lebar 6 m dan tinggi 1,5 m. Dua kolam diisi air hingga penuh dan dua 
kolam yang lainnya diisi setengahnya saja. Berapakah volume air yang 
dibutuhkan untuk mengisinya? 
a. 216 m3 
b. 300 m3 
c. 320 m3 























Soal Post Test Siklus II 
Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda paling tepat ! 
1. Rumus untuk mencari volume balok adalah … 
e. V= P x l 
f. V= P x l x t  
g. V= P x a x t  
h. V= r x a x t  
2. Rumus untuk mencari volume kubus adalah …  
e. V= s x s  
f. V= r x r x r 
g. V= P x l x t  
h. V= s x s x s 
 
3. Gambar diatas adalah sebuah balok yang memiliki panjang 7 cm lebar 3,3 
cm dan tinggi 2,4 cm. Tentukan volume balok tersebut 
a. 32,64 cm3 
b. 34,64 cm3 
c. 36,64cm3 
d. 38,64 cm3 
 
 
4. Volume dan permukaan bangun ruang yang ada di atas adalah …  
a. V=2.100 cm3 dan L = 1.164 cm² 
b. V = 2.100 cm³ dan L = 1.166 cm² 
c. V = 2.100 cm³ dan L = 1.168 cm² 





5. Aquarium berbentuk balok dengan panjang, lebar dan tinggi sebesar 90 
cm, 60 cm dan 70 cm. Maka volumenya adalah …. 
a. 378.000 dm³ 
b. 378 cm³ 
c. 378 dm³  
d. 37,8 m³ 
6. Berikut adalah jaring – jaring kubus, kecuali ..... 
a.            
 b.    
 
c..                 






7. Berikut adalah jaring – jaring balok, kecuali ..... 
A.           B.  
C.             D.  
8. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Bangun diatas merupakan jarring-jaring …  
a. Kubus  
b. Balok  
c. Limas  
d. Prisma 
 
9. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 bagian yang berwarna lebih gelap  jika dirangkai akan menjadi sisi dari 
bangun ruang? 
 





b. Sisi kanan kubus  
c. Sisi kiri kubus  
d. Atap kubus 
 
10. Perhatikan jaring – jaring kubus berikut ! 
 
Jika ( f ) adalah alas kubus maka atap kubus adalah .... 























HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS V 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Ibu, saya boleh minta waktunya 
  sebentar? Saya ingin bertanya sedikit mengenai  
  pembelajaran matematika” 
Guru Kelas  : “Wa’alaikumsalam, ya boleh saja. Silahkan apa  yang   
mau ditanya.” 
Peneliti : “Terimakasih Ibu. Yang saya ingin tanyakan pertama kali 
yaitu menurut Ibu bagaimana hasil belajar siswa di kelas 
V MIS Az zuhri pada mata pelajaran Matematika?” 
Guru : “Menurut saya nak hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran PKn cukup baik, bisa dikatakan mencapai75%.” 
Peneliti : “Kendala apa yang sering Ibu temui terhadap siswa 
selama proses pembelajaranberlangsung?” 
Guru Kelas : “Terkadang, saya melihat siswa masih banyak yang bermain-
main, ngobrol sama temannya ketika belajar, bahkan ada 
beberapa siswa yang sering mengganggu teman 
sebelahnya.” 
Peneliti : “Metode/Strategi yang sering Ibu gunakan dalam 
  Mengajar apa saja buk?” 
Guru Kelas : “Saya lebih sering menggunakan metode ceramah, diskusi, 
dan  tanyajawab.” 
Peneliti : “Dalam proses pembelajaran terkadang ada siswa yang 





mengajar? Dari permasalahan tersebut, bagaimana respon 
siswa terhadap pelajaran yang Ibusampaikan?” 
Guru Kelas : “Sebenarnya siswa yang kurang berminat mengikuti  
pelajaran bukan karena mereka tidak mau belajar, hanya 
saja mereka belum memahami materi pelajaran yang 
disampaikan, sehingga mereka menjadi malas, bosan untuk 
mengikutipelajaran.” 
Peneliti : “Pada saat memasuki sesi tanya jawab antara guru dan 
siswa, apakah banyak siswa yang mengajukanpertanyaan?” 
Guru Kelas : “Hanya sekitar 40% siswa yang aktif untuk bertanya  dan  
menjawab, selebihnya tidak ada yang mau dikarenakan 
mereka tidak tau atau merasamalu.” 
Peneliti : “Apakah siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran 
matematika?” 
Guru Kelas  : “Ya kadang mereka semangat, terkadang tidak semangat.  
Peneliti : “Apakah siswa mampu mengerjakan tugas yang Ibu 
berikan?” 
Guru Kelas  : “Ada yang mampu dan ada yang tidak, tergantung 
kemampuan siswanya masing-masing.” 
Peneliti : “Pernahkah Ibu menggunakan MetodePendekatan 
Realistic Mathematic education dalam menyampaikan 
materi pelajaran Matematika?”  
Guru Kelas  : “Tidak pernah, makanya setelah saya melihat kamu 





menggunakannya pada materi dan pelajaran yang lain 
seperti mata pelajaran Matematika.” 
Peneliti : “Oh iya Ibu silahkan, saya senang bisa memberikan 
inspirasi yang membuat semangat siswa dalam belajar 
semakin meningkat. baiklah Ibu terimakasih banyak Ibu 
untukwaktunya.” 
GuruKelas : “Iya sama-sama.”  
Peneliti : “Assalamu’alaikum Ibu.”  




























HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V 
Siswa yang di wawancarai adalah fahra Aulia, Bagas Setiawan, 
Davina Rahani dan M surya Maulana. 
Peneliti : “Bagaimana kabarnya hari ini fahra, bagas, davina dan 
surya?” 
fahra : “SehatBuk.” 
Bagas : “Alhamdulillah, Sehat Bu!”  
Surya dan Davina : “BaikBu.” 
Peneliti : “Alhamdulillah dalam keadaan sehat semua. Ibu ingin 
bertanya, bagaimana menurut kalian pembelajaran 
kitakemarin?” 
Surya : “MenyenangkanBu.” 
Davina : “Menarik dan gampang Bu.” 
Bagas : “Enak sekali Bu, karena gurunya jugaenak.” 
Fahra : “Saya suka Bu, pelajarannya menarik dan tidak 
  membosankan.” 
Peneliti : “Ketika Ibu menjelaskan di depan kelas, apakah kalian  
  memahaminya?” 
Surya : “Saya kurang mengerti Bu.”  
Davina : “Saya mengertiBu.” 






Fahra : “Awalnya saya tidak mengerti Bu, tapi lama-lama 
sayamulaimengerti.” 
Peneliti : “Mengapa kamu tidak bertanya saat Ibu menjelasakan,  
   Surya?”  
Surya : “Surya maluBu.” 
Peneliti : “Nak gak boleh malu-malu untuk bertanya, kan jadinya 
Surya gak paham apa yang ibuk jelaskan, lain kali nak 
kalau ada yang tidak paham tanyakan aja sama ibu jangan 
malu-malu, harus berani bertanya ya nak supaya 
kamupaham.” 
Surya : “Iya, Bu, nanti Surya tidak akan malu-malu lagiBu.” 
Peneliti : “Bagaimana dengan metode belajar yang ibuk gunakan 
tadi ?” 
Bagas : “Pakai metode pembelajaran yang Ibu gunakan enak, 
karena kami lebih mudah memahami materi yang Ibu 
ajarkan, apalagi ada mediapembelajarannya.” 
Surya : “Saya juga Bu.”  
Peneliti : “Kalau fahra  dan Davina bagaimana? Mudah juganak?” 
Fahra : “Iya Bu, apalagi Ibu menjelaskannyabagus.” 
Davina  : “Iya Bu, kalau menggunakan Metode yang Ibu ajarkan, 
kami tidak mudah bosan karena belajarnya seperti peta 
konsep, jadi kami lebih mudah mengingatnya.” 





sungkan bertanya kepada guru jika belum mengerti 
pelajaran yang disampaikan yanak!” 
Surya : “IyaBu.” 
Fahra : “BaikBu.” 
Davina : “Baik Ibu, terimakasih atas nasehatnya.” 
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